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KATA PENGANTAR %
.\.
[

Ada banyak permintaan dari genew a agar dapat
I

diterbitkan buku untuk memperken, m dalam bahasa
yang sederhana dan mudah di cr@erakan Ahmadiyah
Lahore, lebih dari satu dekade:%\enghasﬂkan rangkaian
karya ilmu hakiki yang ngliputi Werbagai aspek Islam, khu-

susnya ditujukan untu

ruskan salah pengertian yang su-
dah umum tentan mdupun menjawab segala keraguan

nyaan yang muncul di kalangan pikiran

orang-oran erihal keimanan Islam. Karya-karya tu-
lis tersebat o t dan dinilai baik oleh kalangan luas demi
mengj han zaman ini, baik pelajaran bagi kaum Mus-

limin send®i maupun untuk menyajikan ajaran Islam kepada
siapa saja. Kadang-kadang sering dirasakan bahwa ilmu yang
amat bermanfaat yang berisi karya lengkap itu harus diawali
dengan perintisan dalam bentuk bahasa yang lebih sederhana
agar bisa diterima oleh kalangan generasi muda. Oleh karena
itu buku kecil ini disiapkan untuk memenuhi permintaan
tersebut.



Semua ajaran dasar dan praktik agama Islam diliput,
ditambah dengan penjelasan mengenai Qur’an Suci, Hadits,
dan ajaran akhlak Islam. Tidak menyajikan ilmu yang sudah
ketinggalan. Buku ini menggunakan format tanya-jawab, de-

ngan harapan, akan lebih menarik daripada pendelgatan yang

bersifat uraian, namun demikian sejauh mana s % ini bisa
dicapai, hal ini tergantung pertimbangan DYeR
muda. Juga buku ini saya susun sejelas mun¥S.
untuk dibaca.

Banyak sekali kutipan-,
Qur’an Suci terdapat di @pla
penuh. Dalam beberaj@ tenw an Islam ditulis dengan
teliti dalam kata-kata ya , tanpa langsung mengutip
atau mengambil ref ' sus, karena hal-hal tersebut
kiranya tak perluygma@aikan dalam semacam buku perintis
introduksi seper@ntuk membaca lebih lanjut dalam be-

berapa perggalan_atu untuk penjelasan lebih lengkap, tulisan

ipan la g dari ayat-ayat
ki@ ni dengan referensi

ammad Ali, yang terdaftar di dalam buku kecil
ca. Dalam beberapa hal, karena kemajuan ilmu
ahuan di kalangan generasi muda, mereka dianjurkan
embaca buku standar tersebut.

Tulisan ini pertama-tama diusahakan untuk kalangan
muda, sebenarnya masih banyak kesempatan untuk belajar
terus demi kemajuan. Penerbit sangat berterima kasih untuk
menerima komentar serta saran demi perbaikan buku kecil
ini.

Zahid Aziz,

Nottingham,

Inggris

Agustus 1993.
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PENDAHULUAN

“Sesunggubnya agama di sisi Allah ialah Islam”(3:19). *

0\.
o
. Apa nama agama kita? ~

Nama agama kita adalah ISLAFIS

Seorang penganut agama m ut MUSLIM
. Apa arti kata-kata terseb
@

¢ dalam kedamaian’ dan juga

Islam maknanya |

Nam@®nama tersebut terdapat dalam Qur’an Suci, Kitab
Suci kaum Muslimin. Contohnya Allah berfirman:

“Aku pilihkan untuk kamu (wahai manusia) Islam sebagai aga-

ma”. (Surat 5, ayat 3. - Untuk singkatnya ditulis 5:3).

dan:
“Dia (Allah) telah menamakan kamu sebagai Muslim”. (22:78).
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4. Apa ajaran dasar Islam?
Yaitu agar damai dengan Allah, dengan arti berserah diri
dan taat sepenuhnya kepada kehendak Allah. Dan juga agar
bisa damai dengan sesama manusia, dalam arti, berbuat baik

kepada orang-orang di sekitar kita. Ajaran dasar injdisingkat

dalam Qur’an Suci seperti berikut:

“Barangsiapa berserah diri sepenuhnya kepada o B’
buat baik kepada orang lain, ia akan memperole i ‘Q

Rabb-nya” (2:112). Q
(Catatan bahwa kata dia di at ter di dalam Qur’an

Suci tidak selalu menunjul@an “d@Ing laki-laki” saja, tapi

juga setiap manusia, lal@)lakili@@upPh perempuan).
5. Bagaimana Islam dat, nia?
Agama Isla a@bentuk sekarang datang kepada ki-
ta melalui ajara uci Muhammad, yang mengajar dan
rab tahun yang silam (lahir 571 M, wafat

eskipun demikian, Nabi Suci mengajarkan

tinggal di

tahun
bah iau tidak membawa agama baru sepenuhnya ke du-
g \bab prinsip dasar Islam juga telah diajarkan oleh semua
rbagai agama sebelum Beliau. Oleh karena itu agama
tidak dimulai dari Nabi Suci Muhammad, akan tetapi
telah dimulai sejak nabi-nabi sebelumnya seperti Nabi Ibra-

him a.s, Nabi Musa a.s , Nabi ‘Isa a.s, Krishna, Buddha dan
para Nabi lainnya.

Isla

6. Mengapa agama ini tidak menggunakan nama Muhammad?
Karena sebenarnya Nabi Suci Muhammad bukan sebagai
Pendiri Islam, bahkan beliau sendiri seorang Muslim — Peng-
anut agama Islam. Para Nabi sebelum Beliau juga disebut
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Muslim di dalam Qur’an Suci. Agama kita tidak dinamakan
dengan nama Nabi Muhammad untuk menekankan bahwa
ajaran prinsip dasarnya adalah sama yang pada hakikatnya
diajarkan oleh semua Nabi yang telah muncul sebelum beliau
di berbagai belahan dunia.

7. Adakab alasan kbusus mengapa agama kita disebut Islam?
fa‘ )

Ya. Sebab Islam mengajarkan bahwa, sebagaimana
di sekitar kita tunduk pada hukum Ilahi yang mema@h

ditentukan demikian, manusia juga harus p pada p uk
Allah Ta’ala yang telah diturunkan kepagdp y@diajar-
kannya Islam bahwa Is/am berarti ‘bdera/ g RPada Allah’
adalah ciri utama alam fisik dan fitrah usy. Setiap anak
manusia dilahirkan sebagai Muslim 1 bahwa baik dia
bertingkah laku sesuai dengan % sia.
8. Jika berbagai Nabi juga magngajgr®an dasar Islam yang sama,
apa yang baru dari aj. abt Suci Mubammad?
Ajaran hakiki pernah diberikan ke berbagai

han kemudian mengutus Nabi Suci Mu-

n tujuan untuk:

. menegakRan kembali prinsip yang hakiki,

. mengajarkan untuk melengkapi kebenaran lain yang belum
pernah diajarkan sebelumnya, yang dibutuhkan zaman seka-
rang sebab manusia akan selalu mengalami kemajuan

i1, menghimpun kembali setiap ajaran yang hakiki dari setiap
agama menjadi satu keimanan.
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Jadi Nabi Suci Muhammad muncul sebagai Nabi Terakhir
untuk mengajarkan agama Islam yang sempurna ke seluruh
dunia untuk selama-lamanya.

. Apa yang harus dilakukan seseorang untuk menj.
Muslim?

Seseorang untuk menjadi Muslim, ia

suatu ikrar di hadapan khalayak yang dis &g

Syahadah yang berbunyi sebagai beriké
Asyhadu an-laa ilaaha illa-All

(Aku bersaksi bahwa @rda S@han@ecuali Allah).
lah

Kalimah Syaha t berisi dua poin utama yang
harus diimani se slim: yakni hanya ada Satu Tuhan,
yaitu Allah, dan@uci Muhammad adalah Utusan Allah

t

bagi segen un% anusia.



DASAR IMAN DAN AMALIAH

‘Bukanlah perbuatan utama bahwa kamu menghadapkan w
kamu ke Timur dan ke Barat, tetapi perbuatan utama if, "
orang yang beriman kepada Allah, dan Hari Akhir, d
Malaikat, dan Kitab, dan para Nabi, dan )
karena cinta kepada-Nya, kepada kaum ke'@at
dan kaum miskin, dan orang bepergian,‘m
dan memerdekakan budak belian, dan m k shalat dan
membayar zakat, dan orang yang me L 10901 tatkala mereka
berjanyi, dan yang sabar dalam

ke dan kesusahan dan
pada waktu perang. Inilah orarg- ang tulus, dan inilah
orang-orang ygng beRggwa” (2:177).

r dasar keimanan Muslim?

ah Syahadat itu sendiri dikenal sebagai ring-
ngkapan keimanan. Dasar iman Muslim adalah

meringkas dasar-dasar aqidah Islam dari yang berjumlah lima
yakni beriman kepada:

kasan dar

1. Allah, Yang memiliki kesempurnaan & keagungan Akhlak

2. Malaikat, yang bekerja di setiap hati seseorang, mengilhami-
nya untuk berbuat baik.



3.

Perintis Jalan menuju Islam

Para Nabi dan Rasul Allah, diutus ke berbagai bangsa di
dunia, mengajarkan kebaikan dengan percontohan akhlak
mereka yang mulia.

Kitab Allah, diturunkan ke segenap bangsa melalui para
Nabi, berisi petunjuk bagaimana cara hidup dag perilaku
yang harus diperbuat.

Hidup sesudah mati, supaya setiap orangfm apa
yang telah dilakukan, baik ataupun burukdr upan
dunia ini, dia, laki-laki maupun pere cmuanya akan

menghadapi konsekwensin
o o

11. Hal apa yang paling (@nti.

ngyiajarkan Islam mengenai
keimanan itu?

Iman itu bukan ifx mpercayai sesuatu di hati sese-
orang, namun ju a@ahg diimaninya itu harus diamalkan.
Iman semata ti artinya apa-apa jika tidak diamalkan.

n it*a lah untuk menunjukkan kepada kita apa

akukan. Iman semata tidak bisa dapat membawa

ana menerapkan lima keimanan Islam itu?

Diterapkan sebagai berikut:

Beriman Artinya kita harus
kepada
Allah Berusaha menyempurnakan diri kita dan

berusaha meningkatkan akhlak mulia
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Para Malai- Mengikuti alam pikiran baik kita serta
kat mendorongnya
Para Nabi Berusaha agar hidup kita mencontoh
orang-orang tulus yang terdapat di ber-
bagai belahan dunia

Kitab Allah Mengikuti kebenaran yang terdapat di
dalam Kitab Suci agama apa saja jika %
) terdapat ) )
Hidup sesu- Ingat bahwa perbuatan kita, baik
dah mati buruknya, yang terbuka maupu d&

sembunyi, akan diadili

13. Apa dasar amaliah seorang Muslim yandrar ilalgan?
Agar berserah diri kepada Allg, d% at damai
elfks

kepada sesama manusia, seorang Musli anakan ke-
wajibannya kepada Allah dan pula esama manusia.
Kewajiban kepada Allah ialah:
Shalat, Puasa (shaum), dan @, aji ke Makkah (Hayj).
Kewajiban kepada sggama usia ialah mendermakan
tu, tenaga, uang dan sebagainya

sumber yang ia miliki
demi kesejahteraa orang lain, khususnya, memberikan
sebagian keun dar1 kekayaannya untuk menolong me-
reka yang kannya yang disebut sebagai zakar dan

sadakah

14. Pokok a
sebut?

Maksud dan tujuan melaksanakan kewajiban tersebut

adalah demi mendekatkan diri kita kepada Allah, dan juga agar

membimbing kita untuk berbuat baik kepada orang lain dan

mencegah perbuatan tidak baik dalam kehidupan kita sehari-

hari. Karenanya, kita harus melaksanakan kewajiban ini, bukan

ang harus diingat tentang kewajiban amaliab ter-
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sebagai ritual, tapi ingat kepada Allah dari lubuk hati kita yang
dalam. Melaksanakan kewajiban amaliah pengabdian tersebut
bisa bermanfaat bagi kita jika kita menggunakannya sebagai
dasar pertumbuhan akhlak dan perilaku kita sehari-hari. Jika

seseorang shalat dan berpuasa, tapi gagal meningkggkan kela-
kuannya, maka shalat dan puasanya tak ada gu
0\.
‘0



ALLAH

Allah - tiada Tuban selain Dia. Dia memiliki asmaul-hus
(20:8).

Islam mengajark

han Pencipta dan r dlam semesta. Dia itu Esa dalam
segala hal, tida sesuatu pun yang bisa menyamai-Nya.
Dia itu Ma gCahui segala sesuatu, dan Maha-mengua-
sal segen akhltk. Dia tidak membutuhkan segala sesuatu,
seme la sesuatu itu bergantung kepada-Nya. Dia me-
miliki se sifat-sifat kesempurnaan dan akhlak mulia. Ma-

nusia harus menyembah-Nya, dan hanya kepada-Nya saja.

16. Adakah nama Tuban, khususnya yang digunakan oleh kaum

Muslimin?
Ya, Menurut Islam, #zama Diri Tuhan dalam bahasa Arab
adalah A/lah. Yang dimaksud nama Diri yaitu nama yang
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ditujukan hanya kepada-Nya, dan bagi-Nya memiliki nama-
nama baik lainnya. Kata A/lah berarti Tuhan adalah Dzar Yang
memiliki segala sifat sempurna. Qur'an sendiri memberi makna
terhadap ini :

“Allah memiliki nama-nama (sifat-sifat) yang baik” (7:18(,

Nama-nama Tuhan dalam bahasa lain, sep od dalam
bahasa Inggris, atau Khuda dalam bahasa Urg®, 1
nunjukkan sifat Ilahi tertentu, dan nama_naMgi digu-
nakan untuk selain Tuhan (seperti dew@j wa, dewi dsb.).
Allah diterapkan hanya kepagilluhan aha Esa.

17. Apakah Islam memb@ be alil untuk membuktikan
adanya Tuban?
Ya, Qur’an Suci tiga jenis dalil dalam hal ini.

Pertama, dij a kepada kita dunia fisik yang me-
nunjukkan atur arana yang maha besar, yang bekerja
sesual undghg- g, dan segala sesuatu telah ditentukan

eluruh skema segala sesuatu. Di alam semesta
ahan yang amat luar biasa yang menarik hati ma-
Ilmu pengetahuan menemukan dan terus menemukan
ristik alam ini sepanjang masa. Jadi di balik keindahan
dan’penuh makna yang maha tinggi di dalam bekerjanya alam
semesta itu, pasti Satu, yakni satu integritas keindahan dan
atraksi yang adiluhung.

Kedua, Qur’an Suci memberitahukan kepada kita tentang
hubungan yang erat dan dekat antara Tuhan dan fitrah batin
setiap orang. Di sana ada keinginan yang sudah baku di setiap
orang untuk mencari sesuatu yang lebih tinggi dari dirinya,
dan ketika seseorang itu dalam keadaan sulit, secara naluri ia
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memanggil-manggil Kekuasaan Yang Tersembunyi agar bisa
menolongnya.

Ketiga, dan lebih meyakinkan lagi, Para Nabi dan para
Utusan Tuhan muncul di setiap bangsa di dunia dan menun-
jukkan kepada kaumnya akan adanya Tuhan melalui ajaran
dan perbuatan mereka. Seperti halnya kita mempelajari ilmu

pengetahuan tidaklah semua itu ditemukan oleh diri kita s
diri, tapi dengan menerima karya dan bukti orang-orang &
mengabdikan dirinya untuk mempelajari ilmu pen,
begitu pula terhadap bukti adanya Tuhan jdilakukSefch
kehidupan orang-orang yang diberi cahag) olcNghuh di du-

Nm. Apakah ada

pemabaman Islam

nia ini untuk tujuan ini. [ )

18. Agama lain pun mengajarkan ad,

perbedaan antara ajaran mere,
mengenai Tuban?

Ya, ada beberapa per,

Ilahi, yang sesuaty
Ilahiannya. Tid

juga suatu

daRk ada yang menyamai dalam Ke-
rhala maupun benda-benda langit, tidak
maupun guru rohani yang bisa memiliki
kekuasaag INhi mdupun sifat-sifat-Nya.

lam mengajarkan pemahaman Tuhan Yang
begitu tin®¥i, dan tidak memberi batasan atas kekuasan-Nya
maupun ilmu-Nya, sementara agama lain meletakkan batas-
batas bagi-Nya. Contohnya, Islam menolak kepercayaan Hin-
du bahwa Tuhan itu bukanlah Pencipta benda maupun ruh
tetapi eksis bersamaan dengan semua itu. Juga Islam menolak
kepercayaan doktrin Kristen bahwa Tuhan tak kuasa meng-

ampuni orang berdosa kecuali Dia mengorbankan seseorang,
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Karena itu Dia mengirim anak-Nya untuk menderita demi
menebus dosa semua manusia. Dan lebih dari itu seorang
anak dibutuhkan untuk mengganti seorang bapak ketika sang
bapak mati

Ketiga, Islam menolak gagasan bahwa ada seg
nusia, betapapun besarnya dia, sebagai perwuj 2N uhan di
bumi ini, atau dengan kata lain sebagai inkagsI ™l

19. Apa konsekwensi praktik dari tiga per, rsebut?

Tiga perbedaan terseb pat m gkat derajat dan
meningkatkan kedudukangan B@iman kepada Keesaan
Ilahi berarti manusia it‘idaw enyembah atau menjadi
budaknya sesuatu di duni sgPerti berhala, kekuatan alam,
benda-benda langit, mpin agama, raja, atau negara,
dan lain sebagai manusia harus menaklukkan alam
sekitarnya, dan %takut terhadapnya; dan setiap orang

S m unakan akal pikirannya dan tidak boleh

hadap seseorang.
an terhadap pengertian konsep Tuhan Yang Maha
i artinya adalah kemajuan manusia itu sendiri tidak ter-
“4lmu dan kekuasaannya, walaupun tak ada apa-apanya
jika'dibandingkan dengan Tuhan, dapat tumbuh berkembang.
Menolak kepercayaan terhadap seseorang sebagai mani-
festasi Tuhan, artinya seseorang harus memandang bahwa para
Pendiri agama bukanlah Tuhan ataupun dewa yang diselimuti
misteri dan memiliki kekuatan supernatural, tapi sebagai ma-
nusia biasa yang dengan perilaku hidupnya bisa mencontoh-
kan kepada orang lain bagaimana harus hidup.
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20. Adakah perbedaan penting lainnya dari pemabhaman Islam
mengenai Tuban?

Ya, Islam mengajarkan bahwa Allah adalah “Rabb seka-

lian alam”. Oleh karena itu Allah bukan Tuhan bagi kaum

Muslimin saja, dan juga bukan Tuhan bagi suku, agama atau-

pun bangsa tertentu, tapi Tuhan Yang Maha Esa bagi segenap
umat manusia. Karena Tuhan bagi segenap bangsa, maka &

tidak hanya menyediakan pemeliharaan kebutuhan figik's
mua negeri di bumi ini, tapi juga Dia mengirimkan p -
i

Nya kepada setiap bangsa demi kemajuan k mer ia
berlaku adil dan kecintaanNya melingkug ke SQap @anusia,
dan tidak ada manusia yang difavori@kan ilih-pilih,
ataupun yang dianak-tirikan, atau yan K

Tubhan menurut Islam?
Tuhan tidak hanya

namun juga ruh yan

21. Bagaimana kedudukan manus% erbubungan dengan

begik¥h jasmani kepada manusia,
i rﬁi ini dia dapat berhubungan

alnya jasad, seperti alam lainnya,

taat kepada Tuhan, ruh itu bebas meng-
ikuti petunj aupun menolaknya. Perkembangan ro-
hani terl kehendak mengikuti petunjuk Ilahi yang
an melalui para Nabi-Nya.

Mentut Qur’an, tiap jiwa manusia adalah “Rub Ilahi”
yang telah ditiupkan kepadanya (32:9). Ini artinya bahwa ruh
manusia memiliki hubungan khusus dengan Tuhan, dan ma-
nusia mampu untuk meniru sifat-sifat Ilahi dalam skala kecil
pada dirinya sendiri (lihat no. 23 di bawah ini). Tuhan itu tidak
bisa dibayangkan kedekatannya dengan ruh manusia, bahkan
lebih dekat kepadanya dari manusia itu sendiri. Dia Maha
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mengetahui pikiran yang tersembunyi di dalam diri seseorang,
yang bahkan orang itu sendiri tidak menyadarinya. Di dalam
ruh manusia sudah tertanam rasa cinta dan rindu kepada
Tuhan, dan ia tak dapat menemukan kepuasan sepenuhnya

tanpa Tuhan. (Lihat, contohnya, ayat-ayat berikut igj di dalam
Qur’an Suci: 50:16; 56:85; 20:7; 2:165; 5:119; 8 30).

22. Apa hal lainnya yang diberitabukan ole epada
kita mengenai Tuban?

Qur’an memberitahukagikepada anyak sekali. Tu-
han paling sering disebutgf/- aMMaha Pengasih) dan
Al-Rahim (Maha Peny@yan alan arti yang sebenarnya
ialah bahwa Tuhan begit h@pengasih dan sayang hingga
Dia memberi karuni manusia dengan rahmat yang
tiada terhingga sglgaoai@adiah gratis tanpa usaha dari manu-
sia itu sendiri. I&I§aha—]{abim artinya bahwa Dia Maha

ing tika manusia berusaha mencari karunia

aksud baik, Tuhan menolongnya hingga terka-
nya, Tuhan telah memberikan segala sumber ke-
n jasmani manusia di dunia ini tanpa jerih payah dari
anusia. Ketika manusia berusaha menggali sumber
unttk kebaikan tersebut, Tuhan membuatnya berhasil. Qur'an
Suci memberitahukan kepada kita bahwa Tuhan itu Maha-
Pengampun, Mengasihani, Adil, Menjawab yang berdo’a,
Pencipta segala sesuatu, Maha Kuasa, Maha Tahu dan lain
sebagainya.

Lembaran-lembaran Qur’an Suci menyebutkan beberapa
sifat Ilahi seperti berikut:

“Dia Allah Yang tiada Tuhan selain Dia. Yang Maha-menge-
tahui yang gaib dan yang nyata. Yang Maha-pengasih dan
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Maha-penyayang. Dia Allah Yang tiada Tuhan selain Dia; Yang
Maha-raja, Yang Maha-suci, Yang menguasai perdamaian,
Yang menjaga segala sesuatu, Yang Maha-perkasa, Yang Maha-
unggul, Yang memiliki Keagungan, Maha-suci Allah dari apa
yang mereka sekutukan. Dia Allah, Yang Maha-pencipta, Yang
Maha-pembuat, Yang Maha-pembentuk. Nama-nama yang
baik adalah kepunyaan-Nya. Apa yang ada di langit dan di bumi
memahasucikan Dia, Dan Ia yang Maha-perkasa, Yang Maha-
bijaksana” (59:22-24).

23. Apa yang dimaksud beriman bahwa Tuban memil@l—
sifat tersebut?

Agar manusia berusaha mencari dg) m&arap@n sifat

akhlak yang sama seperti itu di dalam@idufiea. §r'an me-
nyatakan:
“Celuplah dengan warna Allah - dan s ¢ lebih baik
dari pada Allah dalam mewarnai?”
Tuhan adalah Rabb (Penc nyedia dan Pemelihara

alam semesta), maka mapgisia s berusaha memberi pada

ahman (Maha Pengasih), begitu

orang lain. Tuhan ad
pula manusia har istatif berbuat baik kepada orang
akah ia atau mereka mempunyai sesuatu
untuk diberj un tidak. Tuhan adalah Rahiim (IMaha
pula manusia harus bergabung dengan
a menolong maupun yang mengajak kepada

kebaikan.

manusia harus berusaha menyempurnakan ilmu pengetahuan-

han Maha-tahu dan Maha-bijaksana, begitu juga

nya agar supaya bijaksana.

Beriman pada sifat-sifat Ilahi juga menghentikan seseo-
rang dari perbuatan yang bisa merugikan orang lain. Seseorang
yang benar-benar beriman bahwa Tuhannya itu Rabb, Yang
Maha Penyedia, tahu bahwa Dia selalu memeliharanya, dan
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begitulah seseorang tak akan pernah mencoba mengambil hak
milik orang lain. Seseorang yang benar-benar beriman bahwa

Tuhan itu Maha-melihat dan Maha-tahu akan yakin bahwa
dia tidak akan bisa menyembunyikan setiap perbuatan buruk

dari Tuhan, sekalipun rahasia. E‘
0\.
°, s



PARA MALAIKAT

“‘Dan sesungguhnya Kami menciptakan kamu ,éemudi
Kami bentuk, lalu kami berfirman kepada pa alatkat sy -
Judlah kepada Adam (manusioff(7: ®
o \

24. Apa Malaikat itu?

Malaikat adalah makjgluk i, bukan makhluk benda-

wi atau materi. Malai ahl mahluk niskala (immaterial)

ai kehendak sendiri, tidak seperti manu-
sia, dan men;dgh tara antara dunia dengan Tuhan.

wujud malatkat itu?

malaikat itu bukan makhluk berwujud fisik, me-
reka tidak bisa dilihat oleh mata manusia. Walaupun begitu,
para Nabi maupun orang-orang tulus dapat melihat malaikat
dalam kondisi dan keadaan tertentu, namun itu pun dilihat
oleh mata rohani mereka dalam bentuk ru’ya atau kasyaf.
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26. Apa fungsi malaikat?
Ada dua macam: fungsi mereka di alam fisik, dan fungsi di
alam pembentukan rohani manusia. Di alam fisik, bekerjanya
alam diatur oleh hukum, seperti ilmu pengetahuan telah ba-

nyak menemukan hukum alam ini. Islam mengajarjgan bahwa

hukum-hukum tersebut ditentukan oleh Tuhan para ma-
laikat - fungsionaris Tuhan yang taat - seb

D1 alam rohani malaikat membawakan _wa pada
para Nabi dan orang-orang tulus, mﬁ; dan memberi
kekuatan kepada hati orang- g yan r-benar beriman,
menginspirasikan pikiran .N.setiap orang. Mereka

tentu melalui indra ro-

merasakan kehadiran r@lai u
hani, bukan melalui indré&uk $perti telinga dan mata

27. Mengapa malai 1 an untuk membawa risalah Ilahi
kepada manusi.

Sebagagma ahaya diperlukan sebagai perantara bagi
mata ki k™ melihat segala sesuatu, dan udara dibutuh-
kan membawa suara ke telinga kita, begitu pula suatu

iperlukan untuk mengaktifkan indra rohani kita.
laikat itu sebagai perantara. Mereka membawa risalah
kepada telinga dan mata rohani orang-orang tulus, dan
juga memasukan pikiran baik dan mulia ke hati semua orang.
Namun hanya terpilih pada orang-orang tulus saja, karena
perkembangan rohani mereka sudah tinggi, mereka bisa me-
nerima pekerjaan para malaikat.
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28. Adakah hal penting lainnya yang diberitabu oleh Islam ten-
tang malaikat?

Hal paling penting yang diungkapkan di dalam Qur’an
Suci adalah bahwa manusia telah diberikan kecakapan oleh
Tuhan untuk menuntut ilmu segala sesuatu yang ada di alam
semesta. Qur'an lebih lanjut memberitahukan kepada kita
bahwa para malaikat tersebut, yang melaksanakan hukum-
kum Ilahi di alam, tunduk kepada manusia karena kelyhur
ilmunya. Dengan kata lain, manusia dapat mengguna@
pengetahuan tentang hukum alam untuk flenguasa 1a.
Jadi Qur'an Suci sudah mengungkapkag@herMged-ald yang

lalu bahwa manusia dapat mengemb@ngk#@ker§¥uan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sebab para n& yyang menja-

di perantara itu secara otomatis mel hukum-hukum

Ilahi dalam mengelola alam, se%’cu kepada manusia.
29. Adakah kunci yang berm agg iman kepada malaikat?
Seperti telah dij 1 awal mula, setiap keimanan

dalam Islam men tiap Muslim untuk berbuat sesuatu

atau beramal se yata, dan beriman kepada para malaikat

maknanya harus mengikuti dorongan kebaikan
kita dan

an.

orongan yang cenderung ke arah kejahat-
ci juga mengatakan bahwa ada Syaitan yang
merendal®™n derajat, mementingkan diri sendiri di dalam
pikiran orang. Karena itu, meskipun itu ada, Qur’an Suci ti-
dak menghendaki seorang Muslim untuk mengimani Syaitan,
tetapi harus mengafirinya. Ini menunjukkan bahwa di dalam
Islam iman itu tidak hanya percaya di dalam saja tetapi harus

berbuat sesuai dengan keyakinannya itu.



" S
30. Apakabh jin itu?

Jin yang disebutkan % Qur’an Suci sungguh bu-
a

kanlah semacam iprj sa diceritakan atau biasa di-
bayangkan oleh a umumnya. Kata jiz itu menun-
jukkan “sesuatu%rsembunyi dari penglihatan”, dan di
dalam Ql gn bi i

kepada orang atau sesuatu yang jauh dan tidak

isebut beberapa arti yang berbeda yang

i bisa diterapkan terhadap para pemimpin, yang ber-
ngan orang biasa, dan bisa juga diterapkan terhadap
oranlg asing di negeri lain. Contohnya, Quran berfirman:
“Wahai masyarakat jin dan manusia, apakah belum datang kepa-
da kamu para Utusan dari golongan kamu ....” (6:131). Karena
Utusan Tuhan hanya datang kepada manusia, iz di sini juga
manusia, dan yang dimaksudkan “/iz dan manusia” adalah pa-
ra pemimpin dan orang-orang biasa. Begitu pula, Qur'an dua
kali menyebutkan beberapa iz yang menerima ajaran (46:29;
72:1). Yang dimaksud jin dalam Surat 46:29 adalah suatu suku
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Yahudi dan kata jin yang terdapat dalam 72:1 adalah umat
Kristen, disebutkan jin oleh karena mereka jauh

Kata jin juga digunakan untuk sesuatu yang tak bisa dili-
hat, makhluk nonfisik yang menggerakkan keinginan rendah
di dalam batin seseorang. Ini berbeda dengan malaikat yang
mendorong batin seseorang untuk berbuat baik.

31. Jadi jin itu (dalam artian yang kedua) dan malaikat iﬁ&

rong batin seseorang secara berlawanan?
Ya, jika anda membicarakan masalah @& dalam
tian yang kedua seperti disebutkan di atg) N uc@Persab-

da bahwa setiap manusia mempunya‘m kat yang

pun perem-

puan. Beliau pernah ditanya apaka ama dengannya.

Nabi Suci menjawab: “Itu samaggocr@gku, namun Allah te-
lah menolongku terhadap jin—\%\anya ia tunduk kepada

Tuhan, ia tidak menyurubtu begb®t sesuatu kecuali kebaikan

saja.” Jadi malaikat da enghadirkan dua kekuatan yang

berlawanan yang ng manusia untuk berbuat baik dan

buruk. Jika and

itu dengan

rong untuk berbuat jahat, maka robahlah

aik. Dan sebagaimana halnya malaikat,

7in tersebmt Yukan' makhluk fisik, oleh karena itu tidak bisa

dilih didengar dengan pancaindera manusia.

32. Dikatakan babwa setan adalah malaikat yang tak patub ke-
pada Tuban dengan menolak untuk bersujud kepada Adam.
Benarkan itu?

Malaikat tidaklah mempunyai kehendak sendiri, jadi
pertanyaan malaikat yang tidak taat kepada Tuhan mestinya
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tidak ada. Setan disebutkan sekali di dalam Qur’an jelas sekali
adalah “salah satu dari jin” (18:50). jadi bukan salah satu dari
malaikat.

Ringkasnya, apa yang diberitahukan Qur’an kepada kita
bahwa Tuhan memberikan ilmu segala sesuatu kepgda Adam,
kemudian segenap malaikat tunduk kepada Ad tapi sye-
tan menolak berbuat begitu dan memperday iste-
rinya. Artinya orang itu, karena ia memiliki1 n uan,
ia bisa menaklukkan alam, tetapi ia ts menaklukkan
dirinya sendiri dari perbuatgiisburuk. @@ sebab itu Tuhan
menurunkan wahyu agar @pan bi@ mencegah dorongan

setan [ )

33. Apa yang dimaksud ’etika dikatakan babhwa Tuban

menciptakan jin deui a,
Maksudnyaf merujuk kepada manusia yang me-

lawan Tuhgg da nolak berbuat baik, menuruti dorongan
kemaua I\/Iélgikuti kehendak berontaknya dan bersifat

an sebenarnya di dalam hatinya terbakar oleh api

\nan jahat, sombong dan dengki, mereka disebut sebagai
an dari api. Begitu pula, manusia dijelaskan sebagai
diciptakan dari “debu” sebab sifat dasar manusia yang sebenar-
nya adalah rendah hati dan taat kepada Tuhan.

34. Jadi jin yang disebutkan di dalam Qur'an berbeda sekali de-
ngan yang pada umumnya dibayangkan?
Benar sekali. Qur'an Suci dan Hadits tidak mendukung
gambaran jiz pada umumnya yang bisa melakukan perbuatan
yang ajaib dan dapat merasuki manusia (kesurupan) dan dapat
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merusaknya dengan penyakit, tidak ada satupun dari gambar-
an-gambaran tersebut yang diterima oleh ajaran Islam

0\00
'Q



PARA NABI DAN RAS

‘Manusia itu satu bangsa. Maka A//an gkitkan para
Nabi sebagai saksi berita bay sebagd ¥y ingar” (2:213).
‘Dan mereka yang berirgyn k Ah dan kepada para
Utusan-Nya dan z‘idﬂ‘me% akan di antara mereka

(dalam keimanan), bagi m akan memberikan ganjaran”

2).
‘Dan sesungguhnya ngkitkan di setiap bangsa seorang
Rasul, sabdanya ilah kepada Allah dan jaubilah keja-

hatan” (16:36).
®

arth Nabi dan Utusan Tuban itu?

Nabi dan Rasul Allah adalah manusia yang ditunjuk oleh
‘Tuhan untuk memberikan petunjuk-Nya kepada manusia dan
dibebani tugas untuk menyampaikan petunjuk itu kepada
manusia. Dengan demikian masyarakat dapat mengetahui dan
melakukan perbuatan baik serta menjauhi perbuatan jahat.
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36. Di negeri mana saja di dunia ini para Nabi dibangkitkan?
Menurut Islam, Tuhan mengutus para Nabi kepada se-
mua bangsa di bumi ini, dan dalam berbagai tingkatan. Qur’an
Suci menyatakan:
“Dan bagi setiap bangsa di sana ada Utusan” (10:47).

“Dan tak ada suatu kaum, kecuali seorang juru ingat telah berlalu

di antara mereka” (35:24). ‘
37. Yang mana di antara para Nabiyullah tersebut yang /@i—

imani oleh setiap Muslim?
Kaum Muslimin beriman kepada seggna i
Allah, sama, tanpa membeda-bedaka@@ di %
d

muncul. Di dalam Quran Suci (2:136, x 3:84 dan se-
bagainya) dinyatakan jelas sekali: embeda-bedakan

di antara mereka’. ?
38. Sebutkanlah beberapa nagga di ra para Nabi tersebut.

Banyak sekali n

abl yang disebutkan di dalam
h, Ibrahim, Musa, Dawud, ‘Isa,
i dalam Kitab Bebel, dan ada juga

para Nabi y cantum dalam Kitab Bebel, nama-nama
tersebut ti Lugman, Hud, Dhul-Kifli. Dan, yang terakhir
dari s yang termulia dan bersifat universal ialah Nabi
Muhamm

39. Adakah nabi-nabi lain yang muncul selain yang disebutkan di
dalam Qur'an Suci?

Ya tentu saja ada, Qur'an Suci sendiri memberitahukan

kepada kita bahwa dalam Qur’an Suci hanya tertulis beberapa

saja dari para Nabi itu (lihat Surat 4:164). Sejak para Nabi itu
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muncul di setiap bagian dunia, oleh karena bangsa itu banyak
jumlahnya dan masing-masing bangsa mempunyai nabi sen-
diri untuk mencantumkan nama-nama mereka secara keselu-
ruhan tak mungkin. Muslim mengimani dan hormat kepada
semua Nabi, apakah namanya itu tercantum dalgg Qur’an
Suci ataupun tidak.

40. Sudab dikenal babwa kaum Muslimin beri e para
Nabi Israeliab, termasuk Isa atau Yes imana mereka
a

da aga lgama lain, seperti

memandang para figur muli
Krishna, Buddha, dan Koy
uci, bahwa sebagaimana

Cukup jelas dari afran Sac’a
Tuhan mengutus para N pta setiap bangsa, dan jumlah

mereka di dunia ini yak, para pendiri agama kuno
yang lain pun adggh p abi dan Rasul Allah. Sebenarnya,
di mana pun sua yang mengikuti Kitab Suci yang lebih

’an, pendiri agama mereka yang disebutkan

tua dari

di dala

ibb-Kitab itu, mereka harus diterima oleh kaum
ebagai Nabiyullah yang benar. Diperkirakan bahwa
a disebutkan di dalam Qur’an dengan nama Dhul-Ki-
nanya Orang dari Kiffi, dimana Kiffi ini dalam bahasa
Arabnya adalah nama tempat kelahirannya yang bernama Ka-
pilawastu.

41. Tapi agama-agama seperti Kristen dan Hindu menjadikan
para pemimpin agama mereka sebagai “tuban” atau “perwu-
Judan Tuban’. Bagaimana menurut Islam?

Menurut Islam, semua orang-orang tulus tersebut adalah
manusia biasa, manusia Utusan Tuhan, seperti Nabi Muham-
mad sew dan juga membutuhkan apa yang diperlukan oleh
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manusia. Mereka semua pasti mati, sebagaimana setiap orang
pun demikian. Ada beberapa alasan, mengapa mereka itu oleh
para pengikutnya diangkat sebagai “tuhan”. Salah satunya ada-
lah ucapan mereka disalah fahami oleh generasi berikutnya,
yakni salah menangkap makna kiasan menjadi harfiah. Lain-
nya lagi adalah kehidupan mereka yang secara mendetail tidak

disajikan secara utuh, dan oleh karenanya banyak sekali m&

tumbuh disekeliling mereka. Perbuatan serta perilaku mere
banyak sekali dilebih-lebihkan. é

42. Mengapa para Nabi itu manusia, dan bugn AQumi?
Sebab mereka diutus untuk me@beri

manusia lain, bukan dengan ajaran se

contoh pribadi. Maka harus sepenu eorang manusia
untuk bisa menunjukkan kepa a lainnya bagaimana

untuk berperilaku hidup. Men , setiap Nabi, dirinya
sendirilah yang paling avygl m uti petunjuk Tuhan yang

ditkuti oleh orang lain. Karena

beliau itu manusia biasa, tapi juga penyelidikan
tentang kK®idupan Beliau menunjukan bahwa Beliau meng-
anggap dirinya sebagai manusia biasa, dan bercampur baur

dengan masyarakat layaknya salah seorang dari mereka.

43. Apa yang diajarkan para Nabi?
Mereka semua memberikan dasar ajaran yang sama yakni
bahwa manusia harus menyembah Allah, dan hanya kepada-



28 Perintis Jalan menuju Islam

Nya saja, dan harus berbuat baik kepada orang lain. Sudah
tentu, ajaran mereka secara detailnya berbeda sesuai dengan
bangsa dan zaman yang berlaku dikala Nabi itu muncul. Di
dalam Qur’an Suci, ajaran segenap Nabi disebut Is/am, dan
para Nabi serta para pengikutnya yang sejati disebgt Muslim.
Lihat contohnya di dalam Surat 2:131-133 da
Hal ini menunjukkan pada kenyataan bahw;

diberikan para nabi adalah sama yakni ber

Allah dan berbuat damai kepada sesa usia.

44. Sejak kaum Muslimin begna ad@segenap Nabi, dengan
cara yang sama, apa poli /eN a diri Nabi Suci Mubam-
mad?

Semua Nabi sa ari Allah, dan semuanya sama-

in gan missi atau risalah mereka ber-

Nabi Suci Muhammad saw diberi-

rbatas®pada bangsa mereka sendiri, sebab dikala

sama benar, nam

ngsa itu tidak banyak berbuat apa-apa dengan

untuk suatu batasan periode waktu tertentu saja, yang
itu Tuhan mengutus Nabi lain untuk memperbaiki
ali sebagian ajaran itu untuk keadaan waktu yang baru.
Tapi akhirnya datanglah waktu untuk mempersatukan seluruh
bangsa di atas satu agama maka dengan demikian manusia
bisa hidup damai sebagai satu umat. Untuk tujuan inilah di-
utus Nabi Suci Muhammad, yang kepadanya diberikan semua
ajaran bagi seluruh dunia, dari saat sekarang hingga waktu

yang akan datang.
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45. Dapatkah anda memberi dalil untuk menunjang keimanan
ini?

Ya, pertama, sementara para pengikut agama-agama lain
percaya bahwa Wahyu dan petunjuk Ilahi telah diberikan ke-
pada beberapa bangsa dan negeri tertentu, Islam mengajarkan
bahwa pimpinan dari Tuhan itu datang untuk setiap bangsa
dan meminta kaum Muslimin untuk mengimani segenap

bi nasional terdahulu yang telah diutus terlebih dahuly
Nabi Sucit Muhammad adalah salah seorang yang mef§
at dan menegakkan kebenaran para Nabi dyf@berbaga Osa
tersebut, dan meletakkan dasar kedamai@p dr ardfhereka.
Jadi beliau menjadi Nabi Dunia. Ked@, insglala¥kenyataan

yang sebenarnya, sementara ajaran asli b aigiNabi sebagian

besarnya telah lenyap, sumber Isla ur'an Suci dan

Sunnah Nabi Suci saw) dapat kjgape sepenuhnya secara
utuh. Ini menunjukkan bahwa Bl agama bagi sepanjang
zaman.

®

46. Apakah akan ad Rasul Tuban setelah Nabi Suci

ikemukakan di atas. Ajaran Tuhan diberikan
kepada 1 Suci artinya untuk segenap bangsa untuk sepan-
jang masa, maka seluruh dunia akan dipersatukan menjadi
satu persaudaraan yang sempurna. Ajaran tersebut disajikan
secara sempurna. Maka dengan demikian tidak diperlukan

lagi seorang Nabi setelah Nabi Suci Muhammad.
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47. Apakab ini artinya tak ada manusia sekarang ini yang men-
capai tingkat hubungan yang dekat kepada Tuban dan diajak
berwawan sabda oleh Tubhan?

Tidak demikian yang dimaksudkan. Sesungguhnya mak-

nanya sederhana yakni tidak perlu lagi ajaran aggma baru,

B ke dunia

dekat dengan Tuhan dan Dia akan be

epada mereka,
a bahkan di masa

menghibur mereka dan dek ada
yang akan datang sekalipug) mSgui i@z, dan melalui 72’yah
dan Kasyaf yang benar@Pi d& rah Islam sudah banyak
sekali contohnya orang-o s yang sampai kepada ting-
kat derajat seperti ing mengikuti ajaran Islam secara
sempurna. Seseo, rti ini dikenal sebagai Wali atau
orang sucl.



KITAB ALLAH

“(Kaum Muslimin) beriman kepada apa yang telah diz‘urun/&

kepada engkau (wahai Mubammad) dan kepada yang dy -
kan sebelum engkau” (2:4).
)

“Dia telah menurunkan kepada engkau (w u/oa

Kitab dengan hak, memperbaiki yang ada @/ n Dia
menurunkan Taurat dan Injil sebe/umf’z agz  kaum,
dan Dia mengirimkan Pembeda ( &

‘b‘b’

tab yang diturunkan kepada para na-

48. Apa Kitab Allabh itu?

untuk petunjuk bagi umat. Dia mewah-
a Nabi menyiarkan ajaran tersebut, dan
para pengik®§ mereka mempelajarinya lalu diajarkan kembali
aknya, dan anak-anak itu pun mengajarkannya
pula kepad® generasi berikutnya, dan seterusnya. Demikianlah
bagaimana kita sampai memiliki kitab suci dari berbagai agama
sampal sekarang. Islam menyebut wahyu asli yang diturunkan
kepada berbagai Nabi sebagai “Kifabullah” karena maknanya
disajikan dalam bentuk himpunan (baik secara lisan maupun
tertulis atau kedua-duanya).



32 Perintis Jalan menuju Islam

49. Berikanlah beberapa nama dari Kitab Allah yang ada seka-
rang?
Wahyu yang dikaruniakan oleh Allah kepada para Nabi
sebelum Nabi Suci Muhammad, seperti kepada Musa, Isa,
Krishna dan Buddha, tidak didapat sekarang dalggn bentuk

aslinya secara utuh. Karena itu, kitab suci yan sekarang

dari kaum para pengikut Nabi-nabi itu magi#b
lan-penggalan ajaran aslinya, meskipun_itu aduk
dengan tambahan-tambahan maupun n belakangan.
Beberapa dari kitab suci tejabut ant®@#ain: Taurat kaum
Yahudi, Injil kaum Kristg, k@m Hindu, dan Zend
Avesta kaum Zoroastrif.

D1 pihak lain, Firm u yang diwahyukan kepada

Nabi Suci Muhamm apat sepenuhnya dan sempur-

na diberikan ke Muslimin, yang dikenal dengan
Al-Qur’an.

]&uslimin (wajib) beriman kepada Kitab-kitab

selain kitab suci mereka sendiri?

uslimin wajib beriman kepada ajaran asli semua
emasuk kepada Nabi Musa, Tsa dan Nabi-nabi dari
Indta, China dan lain sebagainya yang diturunkan oleh Tuhan.
Dengan dasar tersebut, mereka menghormati kitab-kitab suci
agama-agama lain sebab sebagian wahyu yang asli masih bisa
didapat di sana. Jadi kaum Muslimin dituntut supaya beriman
bahwa agama-agama yang datang sebelum Islam seperti agama
Yahudji, Kristen, Hindu, Buddha dan sebagainya berisi banyak
kebenaran, bahkan sampai sekarang pun masih ada.
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Apakah bubungan Qur'an Suci dengan kitab-kitab Suci Tuban

lainnya?

Qur’an Suci mengklaim dirinya sebagai

Memperbaiki” berbagai kitab Suci yang terdahulu: “Kitab dari
Allah membenarkan apa yang ada pada mereka” (2:89).

“Menjaga” kebenaran yang ada pada semua itu (5:48).

“Hakim” yang memutuskan perbedaan mereka: “7Tidaklah

mi turunkan kepada engkau Kitab kecuali engkau harus 0&1

Jelas kepada mereka dalam perbedaan merekd’, (16:64).

Untuk “mewujudkan” dan “menyempurngla 'araI‘nereka
(26:1;5:3). Py

52. Tolong jelaskan empat poin yang di ataxse it lebih lan-

1.

1.

111.

Jut.

Qur’an Suci membuktikan balyqga sc@afa kitab suci yang te-
lah diturunkan ke berbagai 1 dunia asalnya adalah

wahyu Ilahi asli.

elindungi kemurnian ajaran me-
erapkan, setelah ajaran itu menjadi
at pengurangan dan penambahan kitab

Suci berasal dari Allah, tapi semua itu berubah
enjadi berbeda sama sekali satu sama lain, bah-
kan di dam ajaran dasarnya sekalipun. Qur’an Suci datang
sebagai “hakim” untuk memutuskan perbedaan tersebut, dan
juga untuk memilah-milah ajaran yang asli dari perubahan
yang datang kemudian Qur’an Suci memberi penjelasan ten-
tang esensi iman, yang tidak terdapat secara utuh di kitab-
kitab suci terdahulu.
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iv. Dan juga menggantikan kembali ajaran yang bersifat lokal
dan temporal dengan ajaran sempurna yang universal yang
bisa didapati oleh segenap bangsa sepanjang masa.

AL
S
D
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‘Kami telah menentukan kematian di antara kamu, dan Ka
tidaklah dapat dikalabkan. Agar Kami mengubah keada

menjadi apa yang kamu tak tabu” (56:60-61). g

“Wahai jiwa yang tenang! Kembalilah kepa e-

ngan perasaan ridla, amat memuaskan hat@Mas

hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke @ma " (97:

‘Neraka itu adalah api yang dinyalakan /1 yang menji-

latjilat di dalam bm‘%
en ;

53. Apa yang diajarkan Isla 1 hidup setelah mati?
Islam mengajark a manusia tidak hanya memiliki
badan jasmani saj piugd “rohani” yang diberikan Tuhan
kepada semua q baik orang laki-laki maupun perempuan.

ih dari bentuk kehidupan yang tertinggi
yang tu 1 dalam diri manusia itu sendiri, lebih tinggi
jasmani, sebagaimana jasmani pun tumbuh
dari beniifang kecil. Seperti halnya alam di sekitar kita adalah
bentuk kehidupan yang lebih tinggi yang tumbuh dari keada-
an rendah, begitu pula dalam kehidupan seseorang di dunia
ini ia akan mencapai kehidupan rohani yang lebih tinggi lagi.
Selama hidup, perbuatan manusia membentuk dan mengolah
tubuh rohaninya menjadi lebih baik atau lebih buruk tergan-
tung perilakunya. Ketika seseorang mati, badan jasmaninya
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akan habis begitu saja, namun rohani nya akan tetap ada, oleh
karena tubuh rohaninya itu dibentuk oleh perbuatannya se-
waktu masih hidup. Itulah hidup sesudah mati

54. Bagaimana rohani itu terbentuk selama kita hidup

Sebagaimana perbuatan dan kebiasaan kehi jasmani
kita mempengaruhi badan dan meninggalk nya,
begitulah perbuatan baik ataupun buruk pu aruhi
rohani dan meninggalkan kesan pada iffigkali kita me-

rasakan sesuatu dari perbuatgiibaik ma perbuatan buruk.
Jika kita memelihara rohg@i kit@elen@n jalan shalat kepada

Allah, dengan sekuat-k@tnyM@ita Hbil makna darinya, yakni
berbuat baik dan berbuatdRajiin, rohani itu akan berkem-

bang dengan sehat.

ohani itu diabaikan, dan orang
selalu berbuat kejageu maka ia akan menderita. Bagaikan
Tuhan memberi nggam tanah liat kepada setiap orang.

Kemudian

seo 1tu membentuknya menjadi sesuatu yang
yang jelek sesuai dengan hasil perbuatannya.
55. ah mati apakah seseorang itu diganjar atas perbuatan
a dan dibukum atas perbuatan buruknya?

Seperti telah dikatakan di atas, perbuatan baik berman-
faat bagi rohani dan perbuatan buruk merusaknya. Pengaruh
terhadap rohani tersebut telah ditetapkan ganjaran maupun
hukumannya tergantung perbuatan seseorang. Di dalam ke-
hidupan ini kita kadang-kadang merasakan pengaruh ini, na-
mun amat sedikit dan samar-samar. Setelah mati, ketika hanya
tinggal rohani, tampaklah semua rekaman perbuatan seluruh
hidupnya itu. Pengaruh dari perbuatan itu akan terasa lebih
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nyata dan lebih terang. Itulah ganjaran perbuatan baik dan
penderitaan akibat perbuatan jahat.

56. Apakah Sorga dan Neraka itu?
Sorga dan neraka itu bukanlah suatu tempat yang terletak
di alam semesta, tetapi sebenarnya telah berada dalam ke-
adaan batin kita sendiri, atau keadaan rohani sebagai aki
perbuatan kita. Sorga dan neraka itu dimulai di dalam (*
dupan sekarang ini yang ada di dalam hati seseorang. }

bahagia ataupun senang karena berbuat by e
dalam hati seseorang. Dan perasaan bersgph, d4@ tamak

karena berbuat jahat adalah neraka dfhati ah mati,
sorga maupun neraka yang berkemban laPf hati itu akan

kehidupan kita

terbuka di hadapan kita dan menj
kelak, dan kita hidup padanya ti
seperti hidup di dunia ini namu
terbentuk dari perbuatan

ab semua itu terdapat dalam dunia yang ber-
beda dima®a gagasan tentang ruang, waktu, perasaan dan lain
sebagainya tak dapat diterapkan. Namun untuk menjelaskan-
nya kepada kita, istilah-istilah fisik biasa digunakan, seperti
“taman dan sungai-sungai” bagi sorga, dan “api” bagi neraka,
untuk memberikan gambaran seperti apakah surga dan neraka

1tu
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Meskipun demikian, segala sesuatu kehidupan dunia
yang akan datang itu benar-benar telah dimulai di dalam hati
seseorang di dunia ini, “buah” sorga sebenarnya adalah buah
perbuatan baik yang mulai dirasakan di dalam hatinya di dalam
g dari kei-

kehidupan ini, dan “api” neraka adalah api yang sa

nginan rendah dan ketamakan yang membakar
di sini. Di dunia yang akan datang, semua g@taS8
terbuka dan terbabar dengan sendirinya i kelimhe
sorga atau penderitaan neraka.

58. Apakah Hari Pembalasargfu rillslam?
Sebagaimana kehi@pa eogng akan berakhir, begitu

pula kehidupan suatu ba akgh berakhir, begitu pula sege-
nap kehidupan duniaw an berakhir. Inilah yang dise-

but Hari Pembal akan membawa kehidupan rohani
menjadi kehidu@ penuh dengan hasil pertanggung ja-
waban, sebggai pen®anti kehidupan fisik saat ini. Sebagaima-
na dika di atas, segera setelah mati seseorang mulai me-

kitkan kepada kehidupan yang lebih tinggi, yang
dar1 hasil perbuatannya di saat sekarang. Tapi ini baru
n kenyataan saja. Di Hari Pembalasanlah setiap orang
sepenuhnya dibangkitkan dan diangkat ke suatu keadaan yang
lebih tinggi, yakni kehidupan rohani. Inilah yang disebut Hari
Pembalasan sebab setiap orang akan menjadi sadar sepenuh-
nya akan akibat perbuatannya selama hidup di dunia ini, dan
mempunyai jasad, boleh dikatakan, yang terbuat dari hasil
perbuatannya sendiri, baik dia laki-laki maupun perempuan.
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59. Adakab hal penting lainnya tentang sorga dan neraka yang
diungkapkan oleh Islam?

Ya. Hidup sesudah matilah yang sebenar-benarnya titik

awal kehidupan manusia selanjutnya. Mereka yang berada di

sorga tumbuh berkembang lebih tinggi dan lebih tinggi lagi

ilmu dan kesempurnaan imannya. Neraka artinya membersih-
kan mereka yang menghuninya akibat perbuatan buru )
dan begitulah agar menjadikan mereka bisa menyesyai

diri untuk perkembangan lebih lanjut. Inilah yang n

hukuman, oleh karena itu, neraka tidaklah 1.
) o
60. Apakah kaum Muslimin percaya akal‘e—ivx Y yakni, se-
telah mati, seseorang itu bisa lahir kemb e dyinia ini unfuk
kebidupan yang lain, dan dengan ca L hidup beberapa

kali di bumi?
Tidak. Islam mengajarka@gsungan hidup rohani
P)

dan karenanya tidak bisggke lagi ke dunia ini setelah
re-inkarnasi mengajarkan bahwa

kematian jasmaninya.
jika seseorang lahj adaan miskin atau melarat, atau
karena mender] rena ketidak mampuannya ataupun tak
maju-maju, M hukuman baginya karena perbuatan
ilakukannya di masa lalunya; dan jika seseorang
at, dan termasuk dari keluarga terpandang dan
kaya, ituld® ganjaran dari perbuatan baik yang dilakukannya
di masa lalunya. Jika seseorang mempercayai ini, ini berarti
kita harus memperlakukan orang miskin, orang melarat, dan
menderita sebagai orang yang memang dia patut menerima
kemalangannya, dan tidak ada rasa simpati kepada mereka
sebab mereka hanya mendapatkan balasan hukumannya; dan

kita harus hormat kepada orang kaya dan senang karena me-
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reka hanya menerima ganjarannya akibat perbuatan baik di
masa lalunya. Sikap seperti itu tak berperikemanusiaan dan
bertentangan dengan dasar ajaran Islam.

Islam mengajarkan bahwa setiap orang dilahirkan dengan
jiwa yang suci, tidak ada batasan beban yang dila

lalunya, dan orang-orang yang nampaknya m dapi ke-

sukaran di dunia ini dan mereka yang ta

kebahagiaan yang dinikmatinya, semua
untuk melihat bagaimana mereka bﬁ
hukuman atau-

laku dalam keadaan seperti i Itu bu
pun ganjaran. Dalam pangpn uh@, orang mulia adalah
orang laki-laki maupur‘ere&éﬁ ng bertingkah laku yang
terbaik atau berbudi pek paling luhur dalam setiap

an bertingkah

kondisi yang mereka j 1
61. Apakah manfa eyakinan seorang Muslim dalam kehi-
dupan sesydah :

keyakinan tersebut mengajak manusia untuk
ik dan menjauhi perbuatan jahat. Hal Ini karena ia
ahwa perbuatan baik itu akan selalu membawanya ke-
maslahatan, meskipun ia tidak menyadarinya saat itu;
dan‘ia tahu bahwa perbuatan jahat, bahkan meskipun tak ada
orang yang melihat perbuatannya, perbuatan itu akan dibalas
dan dimintai pertanggungjawabannya , dan ia akan mengha-
dapi konsekwensinya di hari kemudian, jika tidak dirasakan
pada saat sekarang.

Kedua, keyakinan tersebut mengajarkan kepada manusia
untuk lebih melihat kepribadian dirinya sendiri dan orang
lain, daripada melihat bentuk lahirnya (seperti kekayaan, ke-
dudukan, kecantikan ataupun pendidikan atau titel). Hal ini
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disebabkan dia tahu bahwa kehormatan Pribadi manusia itu-
lah yang hakiki, dan inilah yang akan hidup selama-lamanya,
sementara harta, benda dan kehidupan lahiriah sungguh akan
hilang dan lenyap, dan bahkan seringkali sebelum dia mati.

AL
S
D



DO’A/SHALAT

“‘Rabb kamu berfirman. Berdo'alah kepadaKu, a S
bulkanmu”(40:60
“Sesunggubnya shalat itu mengegah (se dari perbuatan
buruk dan ar” (29°99%).

sc&r dan shalat, dan ini
Io rendah hati”(2:45).

“Dan mohonlah pen‘olong./ e
sukar sekali kecuali ‘gi

o’a 1tu adalah alat atau cara untuk menempatkan diri
am berhubungan dengan dengan Tuhan; mengingat-
kan*diri kita akan keagungan, kebaikan dan keindahan-Nya;
mengingatkan kembali bagaimana kita dapat meningkatkan
akhlak yang telah Dia tanamkan di dalam diri kita; meng-
ingatkan tujuan hidup yang telah ditentukanNya dan mohon
pertolongan-Nya agar memudahkan kita untuk berbuat baik
dan menjauhkan perbuatan jahat. Do’a juga membuat kita
supaya kita bisa melihat kehidupan diri kita sendiri dengan se-
gala kesuksesan maupun kegagalannya dalam perspektif yang
sebenarnya, dan membuat diri kita merenung sejenak untuk
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melihat apa yang akan kita sebaiknya perbuat sesuai atau me-
nurut yang dikehendaki Tuhan

63. Apakabh do’a itu perlu?

Sebagaimana jasmani membutuhkan makanan, keber-
sthan dan latihan untuk membuatnya fit untuk hidup setiap
hari, rohani atau jiwa itu pun juga mempunyai kebutu
rohani untuk kebutuhan perkembangannya, dengan dergj
akhlak dan sikap seseorang itu bisa akan tetap baik dét.
Untuk memenuhi kebutuhan rohani, yan ling da tlu
sering dilakukan adalah doa. Kebutuhaggroh arf) cukup
disediakan akan sangat menunjang dffam ksgfaan amal

ag Allah SWT.

elemahkan ke-

perbuatan baik, yakni untuk pengabdia
Tanpa memberikan kebutuhan ters
muliaan orang, merusak kemarpguani@ed untuk berbuat baik
dan menjauhkan kejahatan, se%na tak cukup makanan
tid& untuk bekerja dan rentan

membuat badan jasmani

terhadap penyakit.
64. Hal apakab y. aling penting diajarkan Islam mengenai

D1 yang penting lainnya mengenai do’a, pertama-
harus “seolah-olah ia melihat Tuhan”, atau
paling tid® menyadari bahwa ia ada berhadapan dengan Tu-
han. Ini maknanya bahwa do’a itu harus dilaksanakan dengan
penuh perhatian, memusatkan pikiran dan dengan perasaan
hati, seperti halnya kita berbicara kepada seseorang yang ada
di hadapan kita. Hal penting lainnya yang diajarkan Islam, tu-
juan utama shalat itu 1alah menuntun seseorang untuk berbuat
baik, mencegah perbuatan jahat, dan untuk berbuat lebih baik



44 Perintis Jalan menuju Islam

lagi terhadap orang lain. Jika shalat itu tidak memiliki penga-
ruh ini dalam kehidupan dan sikap seseorang sehari-hari, itu
artinya, baik laki-laki maupun perempuan tidak mendirikan
do’a atau shalat secara benar sebagaimana yang dikehendaki
oleh Islam.

65. Bagaimana seseorang melakukan do'a dala
Do’a, sudah tentu, dalam pengertian un eng-
hadap Tuhan. Islam menjelaskan—nya usus menge-
nai do’a ini agar membuatnyjsistimat uk memudahkan

ef@maah. Detailnya cara

berdo’a dalam Islam td@edi y W sekali dalam buku-buku
kelslaman. Singkatnya, si bg¥an tertentu yang dilakukan

seluruh masyarakat untukgper

('tidal, ruku, sujud, di lantai) yang masing-masing
dengan memanj dan ucapan-ucapan yang memuji
dan meninggik%n. Inilah do’a yang dilakukan terus
menerus yahg dindai shalat, dan dilaksanakan baik secara
perora aupun secara berjamaah yang diwajibkan lima
kali rpisah dari shalat, seseorang dapat berdo’a ke-

uhan di setiap waktu, maupun di setiap situasi dan bisa
nakan kata-kata atau bahasanya sendiri.

Apakah manfaatnya berbagai sikap selama shalat?

Sikap Shalat memberikan tekanan dan perasaan yang le-
bih kuat terhadap kata-kata dalam shalat yang diucapkan, dan
sebenarnya ditujukan kepada Tuhan dengan sepenuh hati dan
bukan hanya di lidah saja. Hal ini seperti seseorang berbicara
satu sama lain mereka menggerakkan tangan, kepala dan lain
sebagainya untuk menekankan apa yang sedang dia ucapkan.

Sikap berdiri seolah-olah berkata kepada Tuhan bahwa kita
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siap-sedia taat pada-Nya. Beruku’ dan bersujud adalah untuk
mengungkapkan perasaan yang dalam bahwa kita mau tunduk
kepada perintah Tuhan dalam kehidupan kita sehari-hari dan
patuh kepada-Nya dengan penuh kerendahan hati. Kata-kata
yang diucapkan dalam dua posisi ini maknanya bahwa “Tuhan
Yang Maha Agung dan Maha Luhur”, yakni diri kita, yang
tidak sempurna ini, merendahkan diri di hadapan Dzat Y&

Maha Sempurna, yang melalui kontak dengan-Nya,lns
Allah, keburukan kita bisa dibuang.

67. Do'a - do'a apakah yang diucapkan dalangyha sedPing?
Pertama-tama, ada beberapa do’@dan A@ekaPn singkat

yang harus diucapkan dalam posisi tert efgfna shalat da-
lam bahasa Arab. Do’a paling utam Al-Fatihah, surat
pertama dari Qur’an Suci yang 1 tujuh ayat pendek-
pendek, yang menjadi jantun ruh shalat. Tambahan

do’a-do’a sunnah, kita bo
kai menurut bahasa y

shalat. Firman Qug

berist sejumlah

m capkan do’a yang kita su-

a pilih pada posisi apa saja dalam
sabda Nabi Suci Muhammad saw
do’a yang tepat dan indah untuk berba-
ntu kita harus tahu sepenuhnya makna
a ucapkan, baik dalam bahasa Arab atau-
n itu harus diucapkan Khusyu’ dan kerendahan
hati.

68. Tolong jelaskan secara ringkas makna Al-Fatihabh itu?
Alfatihah adalah do’a yang mendasar bagi kaum Musli-
min, yang menggambarkan tujuan orang beribadah:

1. Segala puji bagi Allah, Tuhan sarwa sekalian alam
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2. Yang Maha-pemurah, Yang Maha-pengasih.
Yang Memiliki Hari Pembalasan.

4. Kepada Engkau kami mengabdi, dan kepada Engkau kami
mohon pertolongan.

5. Pimpinlah kami pada jalan yang benar.
6. Jalan orang-orang yang telah Engkau beri

7. Bukan jalan orang-orang yang terkena n pula
jalan orang-orang yang sesat.

69. Apakah hal penting yang @yrlu taf engenai do'a ini?

Kita berdo’a agar 1‘nd njuk pada jalan yang be-
nar sepanjang waktu, su endapat kemajuan secara
konstan dan berkem u akhlak yang baik yang telah

Tuhan tanamka ri setiap orang. “Jalan benar” ini
adalah jalan yanwdllalm oleh orang-orang tulus sepan-

idupan mereka menunjukkan bahwa Tu-
garumakan kepada mereka dengan kenikmatan

. dementara berdo’a untuk ini, kita ingat kembali
kita ini lemah, dan karena itu kita pun berdo’a agar
a mencegah perbuatan tidak benar maupun keperca-
yaanl yang tak benar (no.7). Ini membuat perasaan seseorang
berendah hati sementara ia memohon berjalan di atas jalan
yang benar, dan mencegah kesombongan, mementingkan diri
sendiri dan puas diri.

70. Mengapa bagian-bagian shalat itu diucapkan dalam babasa
Arab?

Alasan utamanya adalah, ketika shalat itu dilaksanakan

berjamaah, beberapa kata dan kutipan dibaca dengan suara ke-
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ras oleh Imam, maka jamaah yang bermakmum dalam shalat
selaras dan harmonis layaknya satu badan. Sejak Islam menjadi
agama internasional dan kaum Muslimin bershalat jamaah bi-

sa jadi datang dari berbagai negeri (sebagaimana sering terjadi
dalam do’a bersama di kalangan bangsa Barat), menggunakan
bahasa Arab, bahasa asli al-Qur’an, maknanya ialah mereka
bisa shalat bersama. Shalat dan ungkapan dalam bahasa A

perlu sekali dipelajari oleh seorang Muslim secara sing &

mudah, dan dapat dipelajari sejak kanak-kanak dala

rapa hari saja. Menggunakan bahasa Arab
dah orang dalam pertemuan ibadah Hajg(di

Arabia) dari berbagai bagian dunia, u@uk %

dalam satu langkah.

bersama

. Apakab hal ini berarti shalat it w orang menjadi de-
kat satu sama lain? @

Ya. Disamping menyj dikas ang dekat kepada Tuhan,

tujuan utama lain dari itu untuk mempersatukan orang

dan mengajarkan ereka akan kesederajatan dan

persaudaraan. a yang beribadah itu berdiri bersama,

bahu memb a perbedaan suku, bangsa, warna kulit

uargd, kedudukan dan lain sebagainya dan se-

mua bersama bagaikan satu badan. Mereka merasa

rendah

Shalat diakhiri bersamaan wajah mereka menengok ke kanan

adapan Tuhan dan bersaudara di antara mereka.

dan ke kiri, dan ke setiap arah mengharap kedamaian dan rah-
mat Ilahi bagi seluruh dunia. Karena itu tujuan shalas adalah
melatih orang untuk memperoleh akhlak dan karakter yang
membawa mereka damai ke seluruh dunia.
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“Wahai orang yang beriman, puasa diwajib epas @ u,
sebagaimana itu diwajibkan kepada ora nhelit kamu
(yakni pada agama-agama tergahulu), @mu menjaga diri

dari kejah .. (2:1357-
“Dan bila hamba-Ku bert@a V29, U3 %/cau (wahai Mubam-

mad) tentang Aku, ses‘g u ini dekat. Aku menga-
bulkan permohonan omng& do'a bila dia berdo’a kepada-
‘& :186).

asa yang diwajibkan oleb Islam itu?
uasa adalah bentuk latihan untuk mencegah segala

an buruk dengan belajar mengendalikan hawa nafsu
sescorang. Puasa adalah menahan diri dari kebutuhan ma-
nusia yang paling mendasar seperti menahan lapar, haus dan
keinginan seksual dalam periode waktu yang telah ditentukan
serta mengabdikan diri untuk melayani dan menolong orang
lain dengan mengabaikan kebutuhan sendiri.

73. Bagaimana puasa dilakukan di dalam Islam?
Selama bulan Ramadhan dalam kalender Islam, setiap hari
dimulai sejak fajar menyingsing dinihari hingga terbenamnya
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matahari, seseorang tidak diperbolehkan makan dan minum
(atau hubungan seksual). Anda diperbolehkan makan sewaktu
keadaan masih gelap menjelang fajar menyingsing, kemudian
tidak makan dan minum apa pun hingga matahari terbenam
ketika berbuka puasa. Selama melakukan puasa usaha berbuat
baik harus ditingkatkan, murah hati dan menolong orang lain,

dan mencegah segala yang buruk atau yang bisa merugi&

orang lain.

74. Apakab setiap Muslim wajib berpuasa di b
Setiap Muslim dewasa yang sehat lgi-1

rempuan harus berpuasa selama bulan@am

ng panjang, seperti orang
yang sudah terlalu tua yang terus-menerus, dan perem-

75. Bagaimaith puasa bisa membuat kita meninggalkan keinginan
rendah yang bisa mengarah ke perbuatan jahat?

Selama berpuasa, seseorang merasa ingin sekali makan
dan minum, namun demikian ia menahan segala keinginan
yang kuat itu karena taat kepada Tuhan. Latihan sehari-hari
ini, selama satu bulan, melatih dan memperkuat kemampuan-
nya untuk mengontrol keinginan buruk dalam kehidupan se-
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hari-hari yang bisa menjurus ke perbuatan jahat. Sebagaimana
halnya latihan fisik untuk memperkuat jasmani, agar dapat

melawan penyakit lebih mudah lagi.

76. Apakah ada manfaat akblak lainnya dari puasa itu

Ya. Pertama, manusia ditarik untuk lebih t kepada
Tuhan sebab saat dia merasakan lapar atau asa,
saat itulah kedekatan dengan Tuhan ya e nnya
dari segala keinginannya itu. Hal Iﬁb atnya merasa
bahwa Tuhan selalu dekat pagimya. Ke
seseorang untuk berlaku saar ap@mengatasi kesukaran.
Untukitulah dia dilatih‘la% sa. Ketiga, membuat kita
sadar akan karunia besar angh dan minuman yang begitu
mudah diperoleh, ba secara normal sudah pasti bisa
kita dapatkan. p engekang perasaan serakah yang
selalu timbul da% orang ketika mereka memiliki segala

utuhkan, dan bahkan lebih dari itu.

asa mengajarkan

n orang lain?

asa membuat kita sadar terhadap penderitaan dan
perdsaan mereka yang miskin dan tak punya. Tujuan utama
puasa itu adalah untuk belajar peduli tentang kebutuhan orang
lain dengan mengurangi kebutuhan diri sendiri. Inilah meng-
apa semua jenis amal sedekah itu digalakkan khususnya sela-
ma bulan puasa. Dengan mengurangi konsumsi makanan dan
minuman untuk diri sendiri selama berpuasa, anda melatih
diri untuk memudahkan meninggalkan hak milik anda sendiri
secara sukarela, dengan tujuan untuk menolong orang lain dan

mengabdi kepada Allah swt.
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“Sesunggubnya rumah pertama yang ditetapkan (untuk ibad,
bagi manusia ialah rumah yang ada di Bakkah (Makka
diberkahi dan pimpinan bagi sekalian bangsa .. dan bg@g—
pa memasukinya ia akan aman; dan ibadah K ke ruman ity

wayib bagi manusia karena Allah, bagi yaQ ma n& gada-
kan perjalan ke sana” (36~

~
>

ulg Zul-Hijjah dalam kalender
katim Muslimin diselenggarakan di

78. Apakah Haji itu?
Setiap tahun, di

Muslim, pertemua

uh oleh perbedaan warna kulit, bangsa, kekaya-
edudukan. Kesempatan ini dikenal sebagai Ibadah
haji. Pergi haji ke Makkah adalah pengorbanan perseorangan
yang cukup besar karena meninggalkan kesenangan hidup dan
tinggal untuk sementara waktu di sana. Dari ibadah haji ini,
dia belajar bahwa manusia harus mengorbankan keinginan
rendahnya jika dia ingin mencapai kedekatan kepada Ilahi dan
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menegakkan persaudaraan seluruh dunia dengan persamaan
dan cinta.

79. Tolong kemukakan garis besar yang penting dari ibadah Haji

tersebut?

Para jamaah haji, pada tiga hari permulaan adah haji
tersebut, memakai dua potong kain sederha

kekayaan, kedudukan dan keluarga dihilago adah
haji dengan menampilkan setiap oranglyaif@lsdéma bentuk la-
lah amal ibadah

an@an oleh perseorangan

hirnya. Ibadah itu sendiri tgiliri dari
dan dzikir kepada Ilahi, ygg

dalam kegiatan bersam@§am

min seluruh dunj ap ke sana dikala bershalat), dan
para jamaah hajil pul di lapangan terbuka yang disebut
me ngkan Ilahi.

emua ritual tersebut adalah pengalaman rohani yang
gi%Dengan mengelilingi Ka’bah, para jamaah haji tersebut
mengungkapkan rasa cinta yang begitu besar kepada Tuhan
Yang Maha Esa sebab bangunan tersebut merupakan memo-
rial termulia dan tertua dan simbol kesucian akidah keesaan
Ilahi. Mengelilingi Ka’bah seolah dikatakan bahwa kehidupan
seseorang harus berputar di sekitar keesaan Ilahi. Berkumpul
di Arafah, di sana ada lautan manusia yang maha luas, orang
dari berbagai warna kulit, suku, bangsa, bahasa, dari berbagai
tingkat kehidupan, kaya maupun miskin, yang tinggi maupun
rendah, tapi semua benar-benar sama, berpakaian yang sama
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sederhana, berdzikir kepada Tuhan dengan cara yang sama
pula. Dari sini, para peziarah membawa oleh-oleh pelajaran
persamaan hak dan persaudaraan umat manusia, yang hanya
bisa datang melalui keimanan kepada Keesaan Ilahi.

81. Apakah kaum Muslimin menyembah Ka'bah, atau percaya
bahwa Tuban hidup di sana?

Tidak. sungguh tidak. Bagaimana mereka bisa megye
bah Ka’bah bila, kenyataannya, mereka pergi ke sal@
a-
an Muslim, Tuhan ada di mana saja dig@lamggat @ya kita

ini, maka Dia tidak menempati suatu@@em ta

Ka'bah itu adalah bangunan memorial te n@k mengimani

n Nabi Ibrahim

ngajarkan keimanan

Keesaan Ilahi, yang ada hubungan
dan Nabi Muhammad saw yan

ini dengan begitu teguh. Ibad ga merupakan tempat
bermusyawarah semua ba

sa, q datang bersama-sama dan

inilah yang dapat mempersatu-

ingat bahwa hanya kei
kan mereka. Meskj hah itu berada di mana saja, namun
jutaan orang b an cukup besar untuk bertemu di satu
ribadah kepada-Nya saja, yang tempat
itu tepat i mendapat julukan “Rumah Tuhan”, sebagaima-

Ka'bah.
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‘Kamu sekali-kali tak dapat mencapai ,%etu
kamu membelanjakan apa yang ka, :

s’

82. Apa artinya bersede Islam?
Sedekah, y 1 iungkapkan dalam Qur’an Suci

“membelanjakan telah Tuhan karuniakan kepada kamu”,
maknanya ghen kan energi, kecakapan, kekayaan, uang,
kepemila tau apa saja yang kamu miliki untuk menolong

ik kepada mereka yang membutuhkan bantuan.
Islam sedekah itu sering sekali disebutkan bersama-
an shalat sebab shalat itu hubungan manusia dengan
TulMan, atau kewajiban manusia terhadap Tuhan, sedangkan
sedekah melaksanakan hubungannya dengan sesama manusia,
dan yang pada hakikatnya adalah dengan segenap makhluk
Tuhan. Shalat mengungkapkan cinta kepada Tuhan, berserah
diri kepada-Nya, dan diharapkan dapat menumbuhkan akhlak
Ilahi yang tertanam di dalam diri setiap orang. Sedekah adalah
ungkapan rasa simpati dan suka berbuat baik kepada makhluk
Tuhan, diterapkan dalam amal perbuatan dari ajaran yang an-
da pelajari dalam shalat.
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83. Berikanlah beberapa contoh dari amal sedekah dalam Islam.
Banyak sekali contoh yang dapat diberikan, karena sede-
kah itu adalah berbuat kebaikan apa saja terhadap seseorang,
bahkan terhadap diri sendiri agar kita dapat lebih bermanfaat
bagi orang lain dengan sesuatu yang telah dikaruniakan oleh
Tuhan kepada anda, itu pun bersedekah. Memberi makan

orang yang lapar, menolong kaum miskin, memelihara or&
ac

yang tak mampu seperti anak yatim, menolong orang

membantu orang yang nganggur agar mendapat pq

dan lain sebagainya. Hal-hal semua itu adalgisontoh Dé@mCe-
kah yang diajarkan oleh Islam. Selain itu jgga kafcontoh
sedekah yang lainnya yakni beramal @ek k&M apa pun

yang bisa kita lakukan setiap hari sepert@g orang lain

dalam cara apa pun, menunjukkan ada orang yang

tak dikenal, berbicara baik ag an@edcnang, memberikan

nasehat atau membagi ilmu ke eorang, menyingkirkan
ag a

i

melukai seseorang, semua itu

suatu rintangan dari jal k mencelakakan orang,

bahkan mencegah a

adalah amal sedek: lam.
84. Bersedeka nya dianggap memberikan uang atau
berderm ada pengemis miskin, dan konon dianggap untuk

erajat mereka dan membuat mereka merasa le-
bib rendal® benarkah demikian?

Tidak demikian. Pertama, bersedekah dalam Islam jauh
lebih luas dari sekedar memberikan uang kepada orang mis-
kin, bahkan bersedekah itupun bisa dilakukan pada saat kita
dalam keadaan tidak punya, sebagaimana penjelasan di atas.
Kedua, bersedekah, atau berbuat setiap kebaikan kepada sese-
orang, harus dilakukan sebagai suatu kewajiban, bukan untuk
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merendahkan derajat mereka atau meminta balasan terima
kasih. Qur’an Suci menjelaskan kepada kita:

“Ucapan yang manis dan pengampunan lebih baik dari pada
sedekah yang diikuti ucapan yang menyakitkan hati .... Wahai
orang yang beriman, janganlah sedekah kamu menjadi sia-sia

dengan mencomel dan menyakitkan hati, seperti oranofang
membelanjakan hartanya karena ingin dilihat orang.. 63-

264).

Ketiga, sedekah itu harus dilakukan 2 arena
cinta kepada Allah (lillahi Ta’ala) d -mata karena
ingin berbuat baik kepada m uk-N agaimana Qur’an

mengatakan tentang oranggjora u@
“Mereka memberi malfh, k cuiyd kepada-Nya (Allah),

kepada orang miskin, anak , udak belian. Kami mem-

beri makan kepada ka n ena mencari perkenan Allah.
Kami tak mengingin asan dari kamu, dan tak pula

terima kasih” (76;

Bagaima entirignya bersedekah itu?
Se itu sangat ditekankan sekali dalam Islam sede-
mikj a schingga Nabi Suci Muhammad bersabda bahwa

anggota badan pun harus bisa berbuat sedekah setiap
ik itu dilakukan oleh tangan, kaki ataupun lidah. Tak
seorang pun yang tak dapat berbuat sedekah kepada orang
lain. Menurut Nabi Suci, jika seseorang tidak dapat memberi-
kan sesuatu, dia harus bekerja dan berusaha, lalu memberikan
hasilnya. Jika tidak ada yang dapat diberikan, dia harus meno-
long orang yang dalam kesukaran, jika tidak bisa juga, karena
beberapa alasan, sekalipun begitu, dia harus mencoba berbuat
baik yang dia mampu dan mencegah diri dari perbuatan yang
dapat merugikan orang lain.
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Terpisah dari sedekah pada umumnya, Islam mewajibkan
semacam pajak terhadap milik seseorang, ini yang dikenal
sebagai Zakat, yang harus dibelanjakan demi kesejahtreraan
mereka yang tak beruntung. Ini akan dijelaskan lebih lanjut
pada No.88.

86. Kepada siapa seorang Muslim dapat memberikan sedekah?,

87. Jenis apakah yan

Sebagaimana amal sedekah itu sangat luas sekali
nya dalam Islam, begitu pula ruang lingkup tersebut

slapa saja bisa dilakukan secara luas. Dimulg@dari ora ng
ada di sekeliling kita, keluarga kita, kawg@ daWetai@a, ke-
mudian meluas ke segenap kaum Mu@imidian Wila kepada

para pengikut agama lain. Sebenarnya nya seorang
Muslim itu meliputi pula terhadap
anjurkan bahwa seseorang harugggela uli kepada mereka
yang mungkin membutuhkan n tanpa meminta per-
tolongan (2:273).

i O

rikan dalam sedekah?
al sedekah bila kita memberikan sesua-

Dalam hal
tu, Qur’an ;
sesuatu y;

ajarkan bahwa kita harus memberikan
aik dan bermanfaat, bukan barang yang tak bisa
dipa rang yang tak layak. Barang-barang itu harus
yang kita $®ndiri sendiri juga menyukainya (2:267). Lebih dari
itu, barang-barang yang akan diberikan dalam sedekah harus

diperoleh dari hasil usaha yang halal.

88. Jelaskanlah apa Zakat itu?

Sebagaimana Islam telah menerangkan seperangkat ben-

tuk do’a (yang disebut dengan Shalat) supaya kita bisa melak-
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sanakannya secara teratur, begitu pula Islam memberikan ben-
tuk lain dari sedekah itu dan membuatnya sebagai kewajiban
yang reguler. Bentuk itu disebut Zakat yakni memberikan se-
bagian dari kekayaan kita setiap tahunnya kepada lembaga za-
kat. Lembaga zakat ini diurus oleh kaum Muslimigyatau oleh

Pemerintahan Muslim, dan itu digunakan un embantu
kaum miskin, orang yang tak mampu, penga, ain-
lain yang membutuhkan.

O

b@njakan sesuatu yang

89. Apakah Zakat itu seperti pa
Dalam hal menarik @an

dilakukan oleh pemeri‘lhaw , zakat itu seperti pajak.

Karenanya, perbedaan ut allit itu adalah suatu kewajiban

agama yang harus di n karena ketaatan kepada Tu-

han dan rasa si 1 adap orang. Jadi berzakat secara

moral bermanfa%yang membayarnya sebab zakat dapat
)

membentujgjiw rela mengorbankan dirinya sendiri dan

erasaan tamak. Perlu diketahui bahwa kata “pa-
“beban’, namun “zakas” maknanya sesuatu yang

ngapa sedekah dan zakat secara umum itu menjadi kewa-
Jiban dalam Islam?

Sebab sedekah dan zakat adalah sebagai sarana untuk
dapat menumbuhkan akhlak yang mulia dan luhur yang terta-
nam pada diri seseorang, yang ini sebenarnya adalah menjadi
tujuan utama menurut Islam. Tuhan telah mengaruniakan ke-
pada seseorang berbagai kecakapan dan kekayaan, seperti hal-
nya ilmu pengetahuan, uang, kekuatan, beberapa keahlian, dan
lain sebagainya. Setiap orang pasti menggunakan sumber yang
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dikaruniakan itu, baik itu laki-laki maupun perempuan, un-
tuk kemaslahatan orang lain maupun kepada makhluk Tuhan
lainnya, dan akhirnya bukan untuk kepentingan diri sendiri.
Jika prinsip dasar ini diabaikan, bukan saja hal ini tidak ada
pertolongan bagi orang yang menderita dan kesusahan, mela-
inkan justru akan meningkatkan ego seseorang, yang akhirnya

ego tersebut akan membuat diri sendiri menjadi musuh y:
mematikan. Dan tak terasa masyarakat maupun umat m %
akan terbagi menjadi berbagai kelompok dan golon@
semuanya mencoba saling merampok antargiatu deng’ ng
lainnya. .\.

o

A
>



91. Apajibad itu?
Jihad dalam bahasa 4gab Wgany#@berjuang keras” atau
berusaha keras pada di an n@?1 untuk mencapai keku-
atan dan kemampuan. nyuci seringkali menekankan
kaum Muslimin unt jydMg keras, menggunakan kata ji-

had dalam arti b% engan keras dan sungguh-sungguh

untuk mengatas alahan.

azzb yang dibicarakan oleh Qur'an Suci?
enyebutkan beberapa tujuan di bawah ini dima-
uslim harus berjuang keras:

népai kedekatan kepada Tuhan, yakni dengan berjuang

untuk mengatasi segala keinginan rendah dan hawa nafsu
anda

untuk tetap setia kepada Islam meskipun dalam keadaan
susah, seperti ketika menghadapi penganiayaan atau pun
masalah lainnya.

3. berpartisipasi mempertahankan masyarakat Muslim ketika
diserang musuh yang ingin menghancurkan Islam.



JIHAD 61

menyampaikan risalah Islam kepada orang lain, dengan
mencurahkan waktu dan uang kita demi tugas ini. 93. Da-
patkan anda mengutip beberapa ayat dari Qur'an Suci untuk
menjelaskan ini?

Merujuk kepada empat nomor pertanyaan terakhir, di ba-
wah ini kami utarakan beberapa ayat Qur’an yang menyebut-

kan jenis-jenis perjuangan tersebut. Kata yang diterjemah
sebagai “berjuang” di ayat-ayat ini adalah jibad:
“Mereka yang berjuang untuk Kami, Kami pasti a@—
mimpin mereka ke jalan Kami” (29:69).
Di dalam ayat tersebut, Tuhan berfirman@hwiRi
pin ke jalan yang benar mereka yan’b r&
mencapai kepada-Nya. Ini adalah jihad % enumbuhkan
diri anda dengan berbuat baik dan i keinginan ren-
dah.

“Sesungguhnya Tuhan dikau ngi orang yang berhij-
rah setelah mereka difituh, lai mereka berjuang dan sabar,

sesungguhnya Tuhan Yang Maha-pengasih dan Maha-

aum Muslimin yang dianiaya di
mengungsi meninggalkan rumah me-
reka. Jiha adalah untuk tetap sabar dan tabah dalam
rbagai kesulitan yang sangat berat.

“Allah mémbuat orang-orang yang berjuang dengan harta
mereka dan jiwa mereka, lebih tinggi derajatnya daripada
orang-orang yang tinggal di belakang” (4:95).
Ayat ini menunjuk pada peristiwa perang yang dilakukan oleh
kaum Muslimin, dan dikatakan bahwa mereka yang berjuang
dengan mencurahkan harta dan jiwanya demi perjuangan
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tersebut, mereka memiliki derajat yang lebih tinggi daripada
mereka yang tidak berjuang.

4. “Berjuanglah melawan mereka (kaum kafir) dengan (Qur’an)
ini dengan perjuangan yang hebat” (25:52).

D1 sini kaum Muslimin diberitahu untuk melakukan perju-

angan (jihad) yang “hebat” terhadap mereka yan r dengan

menyiarkan Qur’an kepada mereka berupa hyg)
men dan segala keindahannya agar bisa "&1

tentang kebenaran Islam.

94. Jadi Jibad itu bukan bera erang dilakukan kaum
Mouslimin terhadap kaum @pn infl)
Bukan. Kata jihad @u se

i b§®an berarti perang. Begitu
pun bukan perang. Bahkan
sih tinggal di Makkah, selama

Nabi Suci, sebelum menjadi pe-

meskipun kaum Mu
separuh bagian

merintahan Mu@i upun adanya pasukan tempur, Tuhan
telah memgginta mereka untuk berjihad dengan firman-

di jalan Allah dengan perjuangan yang benar”

isini tidak berarti bertempur perang melainkan berar-
rjuang untuk mencapai kedekatan pada Allah dan demi
membela perkara Islam.

95. Mengapa kata jihad itu diterapkan untuk perang di zaman
Mouslim permulaan?

Sebab perang tersebut dilakukan demi mempertahankan
keberadaan agama Islam, dan kaum Muslimin harus berjuang
keras dengan resiko hidup mereka dan mengorbankan harta
milik mereka. Ambil bagian dalam pertempuran tersebut ada-
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lah perjuangan besar dan dilakukan demi menjaga Islam dari
kehancuran.Tak ada alasan lain selain itu.

Sebelum mereka Hijrah ke Madinah, ketika mereka
masih tinggal di Makkah, para pemeluk Islam menghadapi
penderitaan pengejaran dan siksaan. Tapi menghadapi semua
itu mereka tetap bersabar. Di dalam Qur’an hal ini pun dise-
but jihad dalam diri mereka. Setelah kaum Muslimin m
dapat kekuatan untuk hijrah ke Madinah, para lawan_Isla
di Makkah memutuskan untuk memerangi merek;

kaum Muslimin bertempur mempertaha
mereka tak memiliki tentara dan persen;j@aan;
masyarakat kaum Muslimin melakuk‘n

Mereka secara sukarela ikut berjua an tempur, dan

mereka memberikan uang dan ya untuk perang

tersebut. Karena itu disebutlah am arti mengorbankan

Islam hanya mengizinkan kaum

jiwa raga dan harta bend

96. Apakah hal ini ber,
Muslimin berp, hanya untuk alasan tertentu?
san tersebut jelas sekali diterangkan di

Suct. Allah berfirman:

kan kepada orang-orang yang diperangi karena
mere niaya ...... yaitu orang-orang yang diusir dari rumah
mereka tanpa alasan yang benar kecuali mereka berkata: Tuhan

kami adalah Allah” (22:39-40).

“Berperanglah di jalan Allah melawan mereka yang memerangi
kamu, tetapi janganlah kamu melanggar batas. Sesungguhnya
Allah itu tak menyukai orang yang melanggar batas” (2:190).
Hanya untuk membela diri sajalah perang itu diizinkan

oleh Islam, dan bukan untuk menaklukkan negeri atau mem-
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perbudak rakyat lain. Nabi Suci berperang dengan alasan yang
jelas, yakni untuk membela diri seperti ini. Sebenarnya, kaum
Muslimin pada waktu itu tidak menginginkan perang, seba-
gaimana dinyatakan Qur’an mengenai kondisi mereka:

“Perang diwajibkan kepada kamu, meskipun itu tidak djgukai
oleh kamu” (2:216).

97. Jika jibad itu bukan berarti perang, dapgikRQecsiajgduslim
ambil bagian dalam beberapa jenis jihds ang waktu?
mbil b¥ dalam jihad atau

an‘bagaimana difirman-

Bukan hanya bisa, na
berjuang keras adalah suatgke

kan dikatakan dalam Q@r’a
“Sesungguhnya orang- or in yang beriman kepada
Allah dan Utusan-Ny tak ragu-ragu, dan mereka
berjuang keras denga an jiwa mereka di jalan Allah”
(49:15).
Dua jggus o tersebut yang bisa dilakukan sepanjang

waktu,
ora

pertama, berjuang keras demi kemajuan sese-
kedua, berjuang keras untuk mensyi’arkan risalah
kepada orang lain. Arti berjuang dengan harta kamu, di
jenis jihad pertama, yaitu membelanjakan harta demi
merlolong orang lain, dan dalam bentuk jihad yang kedua,
membelanjakan harta demi kemajuan dakwah Islam. Arti ber-
juang keras dengan jiwa kamu, adalah berjuang demi melawan
keinginan rendah dan hawa nafsu dirinya sendiri, dan dalam
jenis jihad kedua berarti mencurahkan waktu anda, kecakapan
dan energi dalam membantu tugas penyiaran Islam.



QUR’AN SUCI QO
O

[
98. Beritahukanlah kepada kami lebih sedpit t g Wuran Suci
yang telah anda sebutkan dan anda kuti uku kecil ini

sewaktu menjelaskan ajaran Islam.
Qur’an Suci adalah Kitabqguci @@lm Muslimin, yang
merupakan firman Ilahi yang %kan kepada Nabi Suci
dan kondisi sejak Tuhan
i dimulai ketika Beliau berusia

afat (selama tahun 609 - 623 M).

alam kurun waktu 23 tahun, kemudian

Muhammad dalam berbagai si

mengangkatnya seba

40 tahun, hingga

Semua wahyu j

disusun ata iNtal® Nabi Suci, dan akhirnya dari ayat-ayat

itu terbe ah menjadi Qur’an Suci.

99. Bagaimatw Tuban mewahyukan risalah dan firman-Nya ke-
pada Nabi Suci?

Risalah Ilahi tidak disampaikan dengan suara yang bisa
didengar oleh telinga manusia biasa, tapi hanya bisa diterima
oleh batin, yakni indra “rohani” oleh semua manusia. akan hal-
nya para Nabiyullah indra itu sangat tajam sekali dan sangat
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tinggi tingkatannya, dan karenanya mereka dapat menerima
secara jelas komunikasi dari Tuhan.

D1 dalam dunia fisik, kita dapati bahwa risalah disampai-
kan oleh berbagai media, seperti udara dapat membawa suara,
atau gelombang radio bisa menyampaikan sinyal gadio atau
televisi. Begitu pula firman Ilahi dibawa kepad 1 melalui

makhluk rohani yang disebut malaikat. (Li ang

meliput para Malaikat).
Wahyu di dalam Qur’an Suci ya aikan kepada

Nabi Suci Muhammad disagmaikan o alaikat Jibril da-
lam bentuk kata-kata yanggelas Wkam@hhasa Arab. (Menurut
a

keyakinan kaum Muslihin, erfirman kepada semua
Nabi, seperti kepada Nabw Isa, sama seperti itu, yakni

dalam bahasa merekaf.

100. Bagaimana Q®} ci bisa sampai kepada kita?
Itu teggd: dé beberapa tingkatan:
abr Suci masih hidup, kapan saja wahyu itu

dat beliau, beliau menyampaikan itu kepada umat,
ian banyak dari para sahabat menghafalnya, selain itu
gsung ditulis pada saat itu juga. Karena Qur’an Suci
itu Suka dibaca dengan suara keras dalam shalat berjamaah,
dan juga sering dibaca pada waktu-waktu lainnya, setiap Mus-
lim tidak asing lagi dengan isinya, dan banyak sekali yang hafal
seluruhnya.

Kurang lebih enam bulan setelah Nabi Suci wafat, pada
tahun 632 M., dilakukanlah tugas untuk menghimpun salinan
Qur’an secara lengkap yang terdiri dari tulisan-tulisan yang
terdapat pada waktu Nabi Suci masih hidup. Tugas Ini dilaku-
kan atas Khalifah pertama, Abu Bakar, dan dibantu oleh para
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penyalin dan para Sahabat Nabi Suci. Dengan cara ini, naskah
utama Qur’an itu telah terhimpun.

15 tahun kemudian, ketika pemerintahan kaum Muslimin
telah menyebar luas, Khalifah ketiga setelah Nabi Suci, yang
bernama Utsman, memerintahkan kembali untuk menyalin
dari naskah utamanya. Salinan-salinan tersebut disebar luas-
kan ke kota-kota besar dalam Pemerintahan Muslim saat 4
untuk dipelihara sebagai salinan standar. Kaum Muslimj &
membiasakan untuk menghapalkan juz demi juz al ;
dan banyak sekali yang hafal al-Quran ke uhan. an
cara ini, Qur’an Suci berlalu berabad-abag ba laf@tulisan
maupun dalam bentuk hafalan, tetap@er rayruh sesuai
bentuk aslinya. Sebab Qur’an selalu dib& n suara keras

setiap hari dalam shalat berjamaah alam pengajian-

pengajian Setiap orang mengen$ yang sama.
101. Lalu, apakah segenap kqgm 1\% min memiliki Quran yang
sama?

Ya. Sebab alas

kaum Muslimi

iberikan di atas, naskah Kitab Suci
jikan dalam bentuk aslinya. Sebenarnya,

Kami-lah yang menurunkan Peringatan
an sesungguhnya Kami pula Penjaganya” (15:9).

Segenap kaum Muslimin, dari golongan apa pun, dari ne-
geri dan bahasa apa pun, benar-benar memiliki Qur’an dalam
bahasa Arab yang sama, sama seperti pada waktu zaman Nabi

Suci Muhammad masih hidup. Tidak ada dua Qur’an Suci di

mana pun di dunia ini yang berbeda dalam hal apa pun.
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102. Sebutkan beberapa yang menarik dari Qur'an Suci yang me-
nempati tempat unik di antara berbagai kirab suci dunia.

Sebagaimana yang berkaitan dengan teks Qur’an Sudi,
ada beberapa perbedaan yang tidak terdapat di kitab-kitab suci
lainnya:

Seperti disebutkan di atas, Qur'an Suci pernah
mengalami kehilangan atau perubahan se kali
muncul ke dunia beberapa abad yang 1 &ge umat
Islam memiliki Qur’an yang sama. é

. Qur’an Suci masih bisa digieleh ole

dalam bahasa aslinya sejagfia un@n.

77.  Bahasa Arab, adalah L)

a sampai hari ini

rtulis dalam Qur’an Suci,
dan merupakan bahasa ih tetap menjadi bahasa yang
diucapkan dan ditulf ih dari seratus juta orang, dan
hanya mengalarggper an sedikit selama beberapa abad.
Oleh karena in%rang sekarang ini dapat mempelajari-
nya sepertjbahas#@hodern lainnya, dan dapat membaca dan
mengerg Qur'Suci secara langsung.

1. entirunan wahyu dan penghimpunan Qur’an Suci

ahur'sepenuhnya dan jelas, tidak diselimuti oleh misteri
etidakpastian.

Perlu kami informasikan bahwa, tanpa mengurangi rasa
hormat, kitab-kitab suci lain telah banyak mengalami per-
ubahan dalam kisah perjalanan sejarahnya. Bahasa asli me-
reka telah mati, karena itu hanya beberapa sarjana saja yang
memiliki ilmu pengetahuan untuk mempelajari teks itu secara
langsung, dan meskipun demikian, mereka tak begitu yakin
terhadap arti beberapa kata dalam terjemahannya yang mereka
hasilkan. Keaslian dan sejarah kitab-kitab suci tersebut secara
luas tak dikenal, dan tidak ada informasi yang bisa diperca-
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ya mengenal para penulisnya ataupun orang yang menerima
wahyu tersebut.

103. Adakabh catatan lain tentang Qur'an Suci?

Salah satu dari itu bisa disebutkan bahwa Qur’an Suci
memberitahukan kepada kita segala sesuatu tentang dirinya. %

Dari berbagai tempat di dalamnya kita dapat mempelaj

Tuhan, difirmankan kepada Nabi Suci Muhammad
sampaikan melalui malaikat Jibril, dalam bajjsa Arab
juga memberitahukan kepada kita bahwgdiwSgeuk#@hya se-
bagian-sebagian, tidak semua sekalig@@, d alli pertama

bahwa Kitab itu disebut er’an, sesuatu yang diwahyuk
. an

yang diturunkan kepada Nabi Suci terj ulan Rama-
dlan.

Qur’an Suci menunjuk diggua @gan beberapa nama

yang menunjukkan kualitasnya as yang akan dilakukan.

Contohnya, a/~furgan: y

104. Bagaimana Qur'an Suci itu dibagi?
Sejauh mengenai yang dibicarakan, Qur’an dibagi menja-
di 114 bab. Setiap Bab disebut Suras dalam bahasa Arab, dan
tiap-tiap surat itu sendiri terdiri dari sejumlah Ayaz. Beberapa
Surat diturunkan secara keseluruhan atau sebagian besarnya
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kepada Nabi Suci selama 13 tahun pertama dari dakwah beli-
au ketika beliau tinggal di Makkah, dan sisanya setelah beliau
hijrah ke kota Madinah. Surat-surat yang turun di Makkah
disebut Surat Makkiyah, dan yang turun di Madinah disebut

bagian disebut sebagai juz (atau separa dala

Persi). Pembagian ini hanya untuk memugda
lam membaca Kitab Suci tersebut sec % oKap dalam satu

bulan.
) o
105. Apakah Quran Suci@u dy a persis dengan urutan
1

turunnya wahyu kepad, ci?
Tidak. Buktiny: pertama datang kepada Nabi

Suci terdapat da 96, tidak jauh dari akhir Quran
Suci. Aturan b yat ataupun Surat yang diwahyukan

ida 1tu penting, khususnya bagi orang setelah

ab Qur’an lengkap, kitab yang konsisten. Ayat
an berguna tak peduli kapan itu diwahyukan.

takan bahwa Qur'an Suci tidak disusun dalam bentuk
yang berurutan, tetapi meliputi berbagai masalah dengan tak
beraturan. Terangkan ini.

Ini tidak benar. Benar bahwa Qur’an tidak meliputi to-
pik demi topik secara berurutan, tapi hal ini bukan berarti
tak diatur. Qur'an Suci bukanlah kitab hukum ataupun kitab
undang-undang. Melainkan kitab yang tema utamanya adalah
keagungan Ilahi, Bahwa tujuan hidup manusia adalah meng-
abdi dan supaya memperoleh kedekatan dengan Nya, perbuat-
an baik ataupun buruk, akan selalu menemui akibatnya sesuai
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yang dilakukannya. Semua topik yang diliput Qur’an adalah
sekitar risalah dasar ini yang merupakan permasalahan yang
selalu didengung-dengungkan sepanjang zaman.

107. Adakah susunan topik dalam Quran?

Ya, ada, dan untuk lebih detailnya terjemahan Qur’an
Suci dalam bahasa Inggris berikut tafsirnya oleh Maul
Muhammad Ali perlu juga dibaca (Juga terjemahannya
lam bahasa Indonesia, bahasa Jawa dan berbagai bah
dunia, sudah tersedia -pent.) Di sini secag/fsingkas Swka-
mi kemukakan bahwa Kitab Suci itu dgpulaNgeng@® Surat
pendek yang amat terkenal, yakni Al‘ﬂatiw merupa-
kan pendahuluan ringkas, yang mengi ar¥n seluruh isi
Qur’an dan ajarannya dalam tuju _ Wemudian ditkuti
Surat yang panjang yang dimulagdenf@agh menjelaskan ajaran
dasar agama Islam, kemudian %kkan mengapa agama

baru itu diperlukan zamgg se g ini, dan mengapa para

pengikut agama terda rsesat. Surat ini dan beberapa Su-

Qur’an, Surat-surat yang diturunkan di
al ramalan tentang kemenangan Islam,

an bagaimana ramalan-ramalan tersebut ter-
gan demikian ada susunan yang jelas dari pokok-
pokok persoalan dalam Qur’an Suci.

108. Permasalahan macam apakah yang diliputi Qur'an Suci?
Sejumlah besar topik yang diliput Qur'an Suci adalah
memberitahukan kepada kita tentang Tuhan, Sifat-sifat-Nya,
posisi manusia di alam semesta, tujuan hidup manusia dan ba-
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gaimana cara mencapai tujuan itu, bagaimana hubungan ma-
nusia dengan Tuhan dan bagaimana hubungan dengan sesama
manusia. Quran memberikan secara detail bagaimana sese-
orang harus beriman dan bagaimana cara mengamalkannya.

Kehidupan yang akan datang dijelaskan secara pengh. Sejarah

berbagai bangsa dan para Nabi mereka, dan jug ak sekali
membahas berbagai peristiwa dari kehidupa i
yang tertulis di dalam Qur’an. Qur’an juga dalil
untuk mematahkan dalil segala keperp su, dan men-
jawab segala macam persoaf@adan keS@fan yang diajukan
tentang ajaran dan tentan@NaSgRuclPetunjuk, hukum dan
masalah kehidupan sciri-

masalah bisnis, undang-

b scperti kehidupan keluarga,
erang dan damai, hak-hak
kaum perempuan, k
dan lain sebagai ¢ 1tu juga terdapat dalam Kitab Suci
tersebut. Bila m%sa suatu topik, Qur’an Suci memberi-
alil

uct menentang mereka yang tak menyetujuinya

» pemerintahan dan demokrasi

kan alasan, pun bukti dalam menunjang ajarannya,

dan
unt tikan pandangan mereka.
ah Quran Suci memberikan bukti untuk mendukung
peéngakuannya babhwa Quran merupakan firman Tuban,
dan bukan ajaran manusia?
Ya. Qur'an tidak menghendaki seseorang menerima
sesuatu tanpa alasan dan bukti. Bukti itu disajikan seperti di
bawah ini:
2. Qur’an Suci berisi prinsip yang demikian mulia dan ilmu yang
dalam yang tidak bisa diketahui oleh seseorang yang hidup
di abad ketujuh tatkala Qur’an diturunkan. Prinsip-prinsip
tersebut sungguh tidak dapat dikenal, atau ditemukan, oleh
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orang seperti Muhammad saw yang tak bisa baca tulis, dan
tinggal di negeri yang sangat tertinggal dan terputus dari
peradaban zaman itu.

ii. Ajaran akhlak Qur’an Suci menyebabkan perubahan ke arah
perbaikan secara menyeluruh dan menakjubkan dimata du-
nia, suatu reformasi yang tak mungkin dilakukan oleh ajaran
manusia.

. Ramalan-ramalan yang ada di dalam Qur’an bahwa
Muhammad akan memperoleh kemenangan di atas
lawannya, yang ramalan itu dikumandan
sulit sekali memperoleh pengikut maygun
menjadi kenyataan dalam waktu ya
ramalan-ramalan di dalam Qur’an g
datang jauh di muka menjadi kenya

. Gaya bahasa dan tulisan Qur’ itu tinggi hingga
para lawan Nabi Suci, termas nyair ulung dan para
ahli bahasa Arab, tidak bisa me inginya meskipun mere-

ka ditantang untuk me kar.ya.

lasan tersebut, Qur'an melontarkan

Oleh karena
tantangan yan terbuka untuk sepanjang zaman, terha-

ikir kalau itu bukan firman Tuhan, un-

110. Apa posisi al-Qur 'an dalam keyakinan umat Islam?

Qur’an Suci adalah final dan merupakan autoritas ter-
tinggi bagi kaum Muslimin dalam segala hal. Dan merupakan
sumber fundamental segala ajaran Islam. Bila akan ditentukan
apakah keimanan atau sunah tertentu itu adalah bagian dari
Islam atau bukan, keputusan berdasar Qur’an adalah prioritas
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tertinggi dan harus diterima meskipun itu bertentangan de-
ngan praktik atau kehendak seseorang. Jika seorang Muslim
berbeda pendapat dengan kita mengenai makna suatu ayat
Qur’an, kita harus hormat terhadap pendapatnya jika ia mem-
berikan dalil dari Kitab Suci tersebut di dalam ggenunjang

o\o
'Q

pendapatnya.
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111. Apakah Hadits itu? [ )
Istilah /Ziteratur Hadits (atau kadan% disebut Ha-

dits saja) menunjukkan kepada sej u sejarah yang

berisi riwayat-riwayat berbagai ar@gerbuatan dan contoh
Nabi Muhammad sew, yang %\mjukkan kepada para

sahabat beliau bagaima

mes: kan ajaran Qur’'an Suci

menjadi amal perbuat

logi dala ama Islam, hadits itu berarti riwayat apa yang
diperbuat oleh Nabi Muhamad saw dalam kesem-
patan tertéu. Dalam buku-buku keislaman berbahasa Inggris,
kata fradition juga digunakan untuk menunjukkan Aadizs. Kata
Hadits juga diterapkan pada kitab-kitab yang berisi riwayat-

riwayat tersebut.
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113. Sebutkan beberapa nama kitab Hadits.
Dua yang paling termasyhur karya Hadits adalah: Sahi5
Bukhari dan Sahih Muslim. Masing-masing nama tersebut
adalah nama orang yang menghimpunnya, yakni Bukhari dan
Muslim. Kata Sahih dalam judul tersebut untuk
kan pada kenyataan bahwa para penghimpun

enunjuk-

tersebut
telah menyaring riwayat-riwayat yang mu
Muhammad dari kisah sejarah yang tidak

Hadits, dengan nama par@per$mp@hnya, seperti Tirmizi,
Abu Dawud, dan Mus/@y Allgad

114. Bagaimana Kitab-
Banyak sekalgiar ur’an Suci yang diilustrasikan oleh

amal perbuatan @d (seperti bagaimana cara memprak-
tikkan shalgg). Pia habat beliau mempelajari dan merekam-

beliau lakukan, kemudian dengan contoh mere-

n kepada generasi berikutnya bagaimana cara
ukan amal-amalan tersebut. Terpisah dari sisi praktik
itu, Sabda Nabi Suci dalam berbagai hal dan detail-
nya apa yang beliau lakukan di dalam berbagai kesempatan,
juga diingat oleh mereka yang mendengar dan melihat beliau.
Kemudian mereka menceritakan semua itu kepada orang lain.
Tapi, tak seperti Quran Suci, detailnya semua itu biasanya tak
ditulis.

Jadi tradisi seperti itu berlalu dari satu generasi ke gene-
rasi lainnya dengan contoh perbuatan (seperti halnya shalat
tadi) dan dengan ucapan. Kurang lebih 150 tahun setelah Nabi

Suci wafat, beberapa ulama memutuskan untuk mencoba dan
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berusaha melacak semua hadits ini hingga kembali kepada
beliau, dengan mengikuti mata rantai orang-orang yang telah
meriwayatkan dari zaman Nabi Suci hingga zamannya. Dari
penelitian besar itu, mereka menghimpun kitab-kitab Hadits
seperti kita miliki sekarang.

115. Jadi para penghimpun Hadits tidak hanya mencatat se

yang mereka dengar mengenai orang yang membic &
sabda maupun perbuatan Nabi Suci? 6

Tidak, mereka menyelidiki setiap d

riwayat sabda maupun perbuatan Nabi §ci ik @ketahui
apakah nama-nama orang yang meri‘yatﬁ

libat dalam menurunkan riwayat itu d% beliau atau
tidak. Mereka juga menyelidiki keh; n akhlak semua
perawi itu untuk mengetahui af@gnereka itu memang
punya kesempatan mendengar‘knurunkan ucapan dari

ny apakah mereka bisa di-

. Bukhari dan Muslim lebih teliti

n lainnya dalam mengecek perawi
mutuskan hadits tersebut adalah hadits
* Oleh karena itulah mengapa dua kitab

seseorang kepada orang la¢

percaya dan baik inga
daripada para pen

tersebut sebelu

al sebagai Hadits yang lebih bisa diterima. Bu-
ki ranking tertinggi dari semua itu.

116. Apa maksud dijilidkannya literatur Hadits?

Berbagai kitab riwayat Hadits secara garis besarnya se-
perti berikut:

Sabda Nabi Suci Muhammad mengenai ajaran dasar dan
praktik amaliah Islam, seperti keimanan, shalat, puasa dan
lain sebagainya.
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Sabda beliau dalam berbagai aspek amal perbuatan hidup,
seperti kehidupan keluarga, masalah bisnis, hukum, makan
dan minum, nilai akhlak dsb.,

Terpisah dari Sabda, amal perbuatan dengan contoh priba-
di Nabi Suci yang mengilustrasikan ajaran beliaygdan lebih
lanjut menunjukkan bagaimana semua itu % lakukan

(contohnya, bagaimana beliau melaksanaka ; ang
Beliau lakukan selama menjalani hari—hari&, - ana

cara memberikan sedekah dan lain se
Riwayat mengenai beragamehidupa ri-hari Nabi Suci

Muhammad, akhlak mulj , p$aulan Beliau dengan
para sahabat dan cara é" d usuh, peristiwa-peristi-
wa penting di dalam hidgen lain-lain.

. Ramalan-ramalan &ang berhubungan dengan Is-
lam di masa yan ang, mengenai kaum Muslimin,
dan manusia p nya.

117. Apak ua catatan Hadits itu benar dan asli?

dak semuanya. Orang-orang yang meriwayat-
dits dengan ucapan yang mereka himpun itu bisa salah
eberapa hal. Ada juga beberapa ucapan hadits itu yang
tertulis di dalam Kitab Hadits yang mungkin tidak diucapkan
oleh Nabi Suci. Akan tetapi, kebanyakan Hadits, khususnya
yang terdapat di dalam Kitab Bukhari dan Muslim, itu asli.
Ajaran Nabi Suci yang diilustrasikan oleh suri tauladan beliau
(seperti bagaimana cara melaksanakan shalat), disalin oleh
sejumlah besar orang yang tak bisa diragukan lagi keaslian-
nya. Begitu pula, banyak pula sabda beliau yang diingat dan
dilanjutkan oleh para Sahabat dalam banyak hal, bukan oleh
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seorang saja, dan sabda itu menjadi Hadits Masyhur di antara
kaum Muslimin sejak dari awal.

118. Apakabh perlu bagi seorang Muslim mengimani dan meng-
tkuti Hadits?
Ya, khususnya bagian yang berhubungan dengan menja-

lankan agama dan praktik kehidupan harus selalu diingat, o
karena itu, Hadits merupakan penjelasan lebih lan;
ajaran Qur’an Suci. Setiap riwayat di dalam Kitab Ha
muncul bertolak belakang dengan Qur’an i harus ati
secara cermat untuk melihat apakah b er@an arti
yang tidak bertolak belakang dengan @@itabMei t§8ebut atau

tidak, dan jika bertolak belakang, maka @hk.
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[ ®
119. Menurut ajaran Isld@, te bhWri keimanan yang benar
rbuat baik?
1 keimanan yang benar saling

apa pentingnya bagi ses
Berbuat baik da

bergandengan tazgan alam Islam. Sebenarnya, melak-
sanakan perbua% itu adalah satu bukti dari memiliki

keimanan gng r di dalam hati. Oleh karena itu meng-
apa uct sering sekali membicarakan kaum Muslim
seb reRa yang beriman dan berbuat baik”. Keduanya baik

maupun Nabi Suci mengingatkan kaum Muslimin
rang yang terbaik di antara mereka adalah orang yang
mentunjukkan sikap mulia terhadap orang lain.

20. Tolong berikan daftar beberapa akhlak mulia yang setiap
Mouslim wajib berusaha untuk memilikinya
Di bawah ini kami berikan, yakni dari firman Qur’an Suci

dan sabda Nabi Suci Muhammad, akhlak utama kaum Mus-
lim yang harus dilaksanakan:
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1. Sifat tulus

“Wahai orang yang beriman, laksanakanlah kewajibanmu kepa-

da Allah dan berbicaralah dengan kata-kata yang jujur” (33:70).

“Wahai orang yang beriman, laksanakanlah kewajibanmu kepa-

da Allah, dan sertailah orang-orang yang tulus” (9:119).

"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang
menegakkan keadilan, berdiri saksi karena Allah, meski-
pun terhadap dirimu sendiri atau orang tua kamu, atau kerabat
kamu atau orang lain, baik itu kaya maupun melarat” (4:135).

2. Stfat Ikhlas
“Mengabdilah kepada Allah dengan ikhlas kfjada~ da.l
kepatuhan”(39:2). o
“Amat membencikan dalam penglihatan ba kamu

mengatakan apa yang tak kamu lakukang

“Celaka sekali bagi orang-orang yang b akni yang me-
reka alpa dalam shalat mereka, y agyang kebaikannya
dipamerkan”. (107:4-6).

3. Tak mementingkan dir 71
“Engkau sekali-kal n mencapai kebajikan hingga kamu
membelanjakan dekall) apa yang kamu cintai” (3:91).
“Dan mere riman) memberi makan karena cinta ke-
pada-Ny: rang miskin, anak yatim, dan tawanan, kata-
nya: mberi makan kepada kamu hanya karena mencari
per, , Kami tak menginginkan pembalasan dari kamu,

dan ta a terima kasih” (76:8-9).
“Dan janganlah memberi sesuatu untuk mencari keuntungan”
(74:6).

4. Rendabh hati:

“Hamba Tuhan Yang Maha-pemurah ialah mereka yang berja-
lan di muka bumi dengan rendah hati, dan apabila orang-orang
bodoh menegur mereka, mereka berkata: Damai!” (25:63).
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“Dan janganlah memalingkan mukamu dari orang-orang de-
ngan remeh, dan jangan pula berjalan di bumi dengan bersorak-

sorai” (31:18).

“Janganlah kamu menganggap diri kamu suci. Dia (Allah) tahu
benar siapa yang menjaga diri dari kejahatan” (53:32).

5. Sabar:
“Allah mencintai orang yang sabar” (3:145).
“Berilah kabar gembira kepada orang yang sah

bah menimpa mereka, mereka berkata: Sej kami ini

kepunyaan Allah, dan kami akag kembali R@aada§Nya” (2:155-
156).
] ®
6. Pengampun: [ ) »

“Dan hendaklah mereka s atkan dan melupakan ke-

salahan. Apakah kam uk§Pahwa Allah memberi ampun
kepada kamu? (24:22)

“(Yang patuh ityfacih s .- orang yang menahan amarah, dan
orang yang men orang lain. Dan Allah mencintai orang
yang berbyit baik” ($7133). “Kapan saja mereka (orang beriman)

a M®mberi ampun” (42:37).

san suatu kejahatan adalah siksaan yang setimpal
jahatan) itu, tetapi barangsiapa memberi maaf dan
perbaiki diri, maka ganjarannya ada pada Allah. Sesung-
a la tak suka kepada orang-orang lalim” .....”Dan barang-
pa sabar dan memberi ampun, itulah keputusan yang paling

mulia”  (42:40, 43).
Ketika Nabi Suci Muhammad mengalahkan para musuhnya
di Makkah dan kembali ke kota itu sebagai penakluk, beliau
mengampuni mereka dengan ucapan sebagai berikut:

“Hari ini tak ada celaan bagi kamu; Allah mengampuni kamu,
dan Dia Maha pengasih dan penyayang” (12:92).
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7. Bersih dan suci:

“Sungguh beruntung orang yang menyucikan dirinya, dan ia
ingat akan nama Tuhannya, lalu bershalat” (87:14-15).

“Dan pakaian dikau bersihkanlah, dan jauhilah kotoran” (74:4-
5).

8. Jujur

“Janganlah mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara
yang baik, hingga ia mencapai usia dewasa. Dan tepatilah janji
(yang anda buat) .... Dan penuhilah takaran bila kamu mena

dan menimbanglah dengan timbangan yang betul”

“Janganlah kamu menelan harta di antara kamu

ri dengan

jalan yang tidak sah, dan jangan pula menyu@@ den i i—
pada para hakim, bisa jadi kamu menelan‘lrta us
tidak sah, sedangkan kamu tahu” (2:188). ~
9. Baik dan lemah lembut pada orang lagh

“Sesungguhnya Allah menyuruh u an berbuat ba-
ik (kepada orang lain) dan memfer atu kepada kerabat”
(16:90).
ik @sebutkan di sini: “adi/’, mak-
aik yang telah dilakukan seseo-

rang kepada anda erbuatan baik yang sama; “berbuat
baik kepada ora, 72”, maknanya berinisiatif untuk berbuat
baik kepada ; dan “memberikan sesuatu kepada kera-
bat” makgarlya befbuat baik kepada orang lain secara naluriah
dan fifgia erti seseorang berbuat baik kepada sanak kelu-
arga se

“Berbuat baiklah kepada orang lain, sesungguhnya Allah amat
cinta kepada orang yang berbuat baik” (2:195).

10. Menghormati dan perhatian kepada orang lain:

“Wahai orang beriman! Janganlah masuk ke rumah orang yang
bukan rumah kamu, sampai kamu minta izin dan memberi salam
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... dan bila dikatakan kepada kamu: Pulanglah, maka pulanglah”
(24:27-28).

“Wahai orang yang beriman! Jauhilah sebagian besar prasangka,
sesungguhnya prasangka dalam beberapa hal itu dosa; dan ja-
nganlah memata-matai, dan jangan pula sebagian kamu meng-
umpat sebagian yang lain” (49:12).

“Dan apabila kamu diberi hormat dengan suatu peng tan,

maka balaslah dengan penghormatan yang lebih
atau yang sepadan dengan itu” (4:86).

11. Beran: Qﬂ
Membicarakan sejumlah keglh kaum in menghadapi

sejumlah besar musuh ya ur@ Suci menceritakan:

“Orang-orang yang be‘ta
orang-orang telah berkum
dari itu takutlah kamu kgaa a; tetapi itu malah menam-
bah iman mereka, da rkata: Allah sudah cukup bagi
kami, dan Dialah gali jati” (3:172).

reka: Sesungguhnya
menyerang kamu, maka

‘Il membelenggukan tangan dikau pada leher engkau
Q nya hirus mengulurkan tangan), dan jangan pula memben-
M an itu selebar-lebarnya (artinya jangan boros, berlebihan)”
i17:29).

Dalam hal melaksanakan kewajiban agama, Nabi Suci mem-
beri nasehat seperti berikut:

“Agama itu mudah, tetapi seseorang yang telalu memaksakan di-
ri dalam melaksanakan agama, maka ia akan disulitkan olehnya;
karena itu kamu harus berbuat yang sesuai dengan kemampuan
kamu dan tetaplah beristiqgamah, dan bergembiralah selalu, dan
mohonlah pertolongan Allah di waktu pagi, sore dan di sebagian
malam” (Bukhari).
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13. Bergembira hati:
“Bergembiralah” (Kitab Hadits Bukhari).
“Bertemu dengan teman anda dengan wajah gembira, itu meru-
pakan sedekah” (Kitab Misykat).
Akhirnya, kami berikan ayat Qur’an Suci yang menyebutkan
sejumlah akhlak kaum Muslimin, laki-laki maupun perempu-
an, yang harus diupayakan:

Sesungguhnya kaum Muslimin laki-laki dan kaum Muslimin
perempuan, dan kaum Mukmin laki-laki dan kaum Mukmj
perempuan, dan kaum Mukmin laki-laki yang patuh dan ka
Mukmin perempuan yang patuh, dan kaum laki-}ki

dan kaum perempuan yang tulus, dan kaum laki® ng sl:ﬂr

dan kaum perempuan yang sabar, dan kaum 141k
syu dan kaum perempuan yang khusyu, da‘(autﬁ
a

ang
dermawan dan kaum perempuan yang derm um la-
ki-laki yang puasa dan kaum perempuan »"dan kaum
laki-laki yang menjaga kesucianya dan fga empuan yang
menjaga kesuciannya, dan kaum lgsla ng banyak ingat
kepada Allah dan kaum peremp anyak ingat kepada

Allah, Allah menyiapkan bagi mere engampunan dan gan-
jaran yang besar”. (33:35). [ )

intd kaum Muslim agar akur dengan

121. Bagaimana Isla

orang di sekit,
’ un Hadits menyebutkan berbagai jenis
orang ya ling Berhubungan satu sama lain, dan memberi-
kan p ergaulan yang mulia bagaimana cara mengha-

1. Kedua orang tua dan orang yang lebih tua:

“Tuhan dikau memerintahkan agar kamu jangan mengabdi
kepada siapa pun kecuali kepada-Nya, dan agar kamu berbakti
kepada kedua orang tua. Jika salah seorang atau kedua-duanya
telah mencapai usia lanjut di sisi engkau, janganlah engkau ber-
kata “Cih” terhadap mereka, dan jangan mencerca mereka, dan
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berkatalah kepada mereka dengan kata-kata mulia. Rendahkan-
lah dirimu di hadapan mereka dengan penuh kasih sayang, dan
ucapkanlah: Tuhanku, sayangilah mereka sebagaimana mereka

telah menyayangi daku dikala aku masih kecil” (17:23-24).
“Nabi Suci bersabda, adalah dosa besar orang yang suka melak-
nat kedua orang tuanya. Seseorang berkata: Bagaimana muggkin

bersabda: Jika seseorang sewenang-wenang terhadapa
lain, berarti seseorang itu sewenang-wenang t
orang tuanya” (Hadits riwayat Bukhari).

2. Keluarga dekat lainnya:
“Berbuat baiklah kepada kel@@rga at.4:36).
“Berilah kepada sanak @:ba y@Pdemikian pula kepada

kaum miskin dan rang be ian Y¥ng membutuhkan perto-

“Tanganlah mem ak karena takut melarat-- Kami mem-
ip kepada@ereka dan kepada kamu. Sesungguhnya
membugiMmer@ itu kesalahan besar” (17:31).

tang kepada Nabi Suci dan berkata: Anda men-
-anak tapi kami tak pernah mencium mereka. Nabi
i bersabda: Aku tidak mengetahuimu jika Allah mencabut
t dari hatimu” (Hadits riwayat Bukhari).

longan)” (17:26).
3. Anak-anak: &

Andk-anak yatim dan anak-anak yang terlantar:

“Rawatlah mereka dari penghasilan harta mereka dan berilah
pakaian, dan berilah mereka pendidikan. Dan ujilah mereka
sampai mereka mencapai usia dewasa, dan jika kamu menda-
patkan mereka telah dewasa, serahkanlah harta mereka kepada

mereka” (17:5-6).

“Saya dan orang yang memelihara anak yatim akan berada di
sorga seperti ini”, sabda Nabi Suci, yang mengacungkan jari

telunjuk dan jari tengahnya didempetkan. (Hadits riwayat Bu-
khari).
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5. Kaum Fakir dan Miskin

“Perbuatan utama ialah ..... memberikan harta karena cinta
kepada-Nya, kepada kaum krabat dan anak yatim, dan kaum
miskin dan orang bepergian dan orang yang membutuhkan dan

memerdekakan budak belian” (2:177).

“Apakah yang membuat engkau tahu, apakah jalan naik itu?
(Yaitu) memerdekakan budak, atau memberi makan pada hari
kelaparan, kepada anak yatim yang ada pertalian keluarga, atau
orang miskin yang berbaring di tanah” (90:12-16).

“Apakah engkau melihat orang yang mendustakan agama? Itu

orang yang kasar terhadap anak yatim, dan tak memberi desal

untuk memberi makan kepada kaum miskin” (10

“(Orang yang beriman itu ialah) yang ia tah@pah . dafh
hartanya itu ada hak yang sudah diketahgl unt ra ang
meminta-minta dan orang yang kekurangan” #0:2 2
“Orang yang mengatur segala sesuatu ] dan orang
miskin adalah bagaikan orang yang berj ijalan Allah”
(Hadits riwayat Bukhari).

6. Tetangga:
“Berbuat baiklah ..... ke

maupun yang tak a

“Tidaklah beri

sedangkan tegan

anga yang ada hubungan famili
famili” (4:36).

n \eseorahg yang perutnya merasa kenyang
lapar” (Hadits).

putus-putusnya mengajakku untuk meme-
a, begitu seterusnya hingga aku mengira bahwa
uatnya warisan harta seseorang” (Hadits riwayat

20. Suami/Istri:

“Mereka (istri kamu) pakaian bagi kamu dan kamu adalah pa-
kaian bagi mereka” 2:187)

“Dan di antara tanda bukti-Nya ialah, Ia menciptakan untuk
kamu jodoh di antara jenis kamu, agar kamu menemukan keten-
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traman pada mereka, dan Ia membuat di antara kamu cinta dan

kasih” (30:21).
“Yang paling mulia di antara kamu ialah yang paling baik terha-
dap isterinya” (Tirmidzi).

Diriwayatkan:
“Saya bertanya kepada ‘Aisyah (istri Nabi Suci): Apa ya er-
buat Nabi bila beliau berada di rumah? Aisyah berk: liau

melayani isterinya, artinya beliau bekerja untuk i
dits riwayat Bukhari).

21. Mayikan dan burub Q
“(Orang yang beriman ialah) nuhi amanat-

a yang
nya dan janjinya” (23:8). ) ®

“Amanat’ termasuk kewajiban
cayakan oleh majikannya. “Janj” t
buruh maupun majikan sama-s

“Allah berfirman: Ad g yang bertentangan yang akan

Aku adili di Hag an ... (ketiga) adalah) orang yang
mengerjakan se a dan memeras tenaganya tetapi ti-
dak dibayar upahn adits riwayat Bukhari).

sd@bat Nabi Suci meriwayatkan:

S€

yang seorang buruh diper-
ntrak yang dilakukan baik oleh

Anas, se
“S

i Nabi Suci selama sepuluh tahun, dan beliau
ah mengatakan kepadaku: “Cih”, tidak pernah pula
atakan: “Mengapa kau lakukan ini” atau “Mengapa tak kau
an ini”. (Hadits riwayat Bukhari).

Binatang:
“Tiada binatang di bumi, dan tiada burung yang terbang dengan
dua sayapnya, melainkan semua itu umat seperti kamu” (6:38).

Seseorang bertanya kepada Nabi Suci: Apakah ada Pahala
buat kita (dari Allah) karena berbuat baik kepada binatang?

Beliau menjawab:

“Dalam Setiap binatang yang mempunyai hati dan hidup ada
pahalanya” (Misykat).
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“Hati-hatilah dalam melaksanakan kewajiban terhadap Allah
dalam perkara binatang yang bisu; tunggangilah mereka dikala

kesehatannya baik, dan berilah makan meskipun mereka dalam

keadaan sehat” (Hadits riwayat Abu Dawud).

“Siapa saja yang membajak tanah, sementara burung-burung dan
binatang lainya makan dari sana, ini adalah perbuatan sedekah”

(Hadits Musnad Ahmad).

23. Kekuasaan:
Mengenai pemilihan dan menentukan orang untuk m

duki kekuasaan, Allah berfirman:

“Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada kaglasupaya m
nyerahkan amanat (atau kedudukan jabatan lﬁua kep‘a

orang yang pantas menerimanya” (4:58).
Beberapa prinsip lain seperti berikut: o

“Taatlah kepada Allah dan taatlah kep an kepada

yang memegang kekuasaan di antara k fka kamu ber-

tengkar mengenai suatu hal, kempghkani@aditu kepada Allah
dan Utusan” (4:59).

yakni bereskanlah ketidaksgtujua dengan putusan Qur’an

Suci atau contoh Nabi

“Taatlah (kepada pe
perintah yang sala

dalam hal yang baik saja”, yakni
itaati. (Hadits riwayat Bukhari).

Pemimpin emerintahan kaum Muslimin setelah
Nabi Sug
kar, b

“Bantulal®aku jika aku benar. Koreksilah aku jika aku salah.
Taatlah kepadaku selama aku taat kepada Allah dan Rasul-Nya,

dalam hal ketidak taatan kepada Allah dan Rasul-Nya, tidak
dibenarkan untuk kamu taati”.

hammad, yang sangat terkenal adalah Abu Ba-

idato setelah pemilihannya:

“Jihad yang sesungguhnya ialah berbicara benar di hadapan
pemimpin yang sewenang-wenang” (Hadits Nabi dalam kitab
Misykat).
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24. Kaum Muslimin:

“Peganglah erat-erat tali perjanjian Allah semuanya, dan jangan-
lah kamu berpecah belah. Dan ingatlah akan nikmat Allah ke-
pada kamu tatkala kamu saling bermusuhan, lalu Dia persatukan
hati kamu, maka dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara”

(3:102).
“Semua kaum Mukmin adalah saudara, maka berda
antara saudara-saudara kamu .... Janganlah me

orang kamu sendiri, dan jangan pula saling me

nama ejekan” (49:10-11).
“Tolong menolonglah dalam berbuat baik@enaran, dan

jangan tolong menolong dala an permusuh-
an” (5:3). )
“Tanganlah saling mempgmnci
saling iri satu sama lain da

dan mengabdilah kepa

saudara-saudara, tida

ain dan jangan pula

agaimana berbakti kepada
n bagi kaum Muslim untuk
ebih dari tiga hari” (Hadits Nabi

menyakiti sesama
riwayat Bukhari

“Kamu akap melih ang-orang beriman saling mengasihi satu
sama lai ‘ng mencintai satu sama lain, bagaikan satu
ah satu anggota tubuh sakit, seluruh badannya
samannya, satu bagian saling merasakan, susah tidur

” (Hadits Nabi riwayat Bukhari).

yang mengejek kaum Muslimin:
ersabarlah atas apa yang mereka ucapkan” (20:130).

“Dan janganlah menghiraukan ucapan mereka yang menyakit-

kan hati” (33:48).
“Apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah dikafirkan atau diter-

tawakan, janganlah kamu duduk dengan mereka hingga mereka
memasuki pembicaraan yang lain” (4:140).

“Dan jika kamu ajak mereka kepada petunjuk, mereka tak men-
dengar, dan engkau melihat mereka memandang kepada engkau,
tetapi mereka tak melihat. Berilah ampun, dan suruhlah orang
berbuat baik, dan berpalinglah dari orang bodoh” (7:198-199).



SIKAP KAUM MUSLIMIN

“Utusan Allah dan para Sahabatnya biasa mengampuni para
penyembah berhala dan para pengikut ahli Kitab (Yahudi dan
Kristen), sebagaimana Allah perintahkan kepada mereka, dan
mereka biasa menunjukkan kesabaran ketika mendengar ucapan

yang menyakitkan hati” (Hadits riwayat Bukhari).

26. Para musub:

“Tangkislah keburukan dengan apa yang paling baik, dan apabila
antara engkau dan mereka terdapat permusuhan, tiba-tiba akan
menjadi seperti kawan yang akrab” (41:34).

“Kebanyakan kaum ahli Kitab menghendaki agar
mengembalikan kamu ke dalam kekafiran setelak

karena perasaan dengki yang timbul dalam ba' mer

kebenaran menjadi terang bagi mereka. AI' teta aa ah”
(2:109).

“Dan engkau akan selalu menemukan pe ia di kalang-
an mereka, kecuali hanya sedikit di an a, maka ma-

afkanlah dan ampunilah mereka. ya Allah itu suka
kepada orang yang berbuat baik k@ga ng lain” (5:13).
®

tentang orang-orang yang tak me-
hal agama, dan tak mengusir kamu dari
mu berlaku manis terhadap mereka dan

27. Non Muslim:
“Allah tidak melar

merangi kamu

-orang yang memerangi kamu dalam hal agama
amu dari rumah kamu, dan membantu orang da-

“Dan kebaikan apa saja yang mereka kerjakan (oleh kaum agama
lain), tak akan dipungkiri, dan Allah tahu orang yang menetapi
kewajiban” (3:114).

“Wahai orang-orang beriman, jadilah kamu orang yang jujur

karena Allah, (jadilah kamu) saksi yang adil; dan janganlah ke-
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bencian orang-orang mendorong kamu untuk berlaku tak adil,

Berlaku adillah kamu, ini lebih dekat kepada taqwa” (5:8).

“Berdakwahlah ke jalan Tuhan dikau dengan bijaksana dan na-
sehat yang baik, dan berbantahlah dengan mereka dengan cara
yang amat baik” (16:125).

“Dan janganlah kamu berbantah dengan kaum Ahli Kitg
cuali dengan cara yang paling baik, kecuali orang-o
lalim di antara mereka. Dan berkatalah: Kami berj

berserah diri kepada-Nya” (29:46).
Seorang sahabat Nabi suci mgsiwayatk:

“Prosesi pemakaman mele y Su an beliau berdiri

menghormatinya. Oran ?B eliau: Itu adalah pe-

makaman seorang Yahu a: Bukankah ia seorang
yang pernah hidup? (Hadit agBukhari).

€ ngguhnya Kami menc1ptakan kamu dari
2 pfﬁnpuan dan membuat kamu suku-suku dan
h agar kamu saling mengenal satu sama lain. Se-
a yang paling mulia di sisi Allah ialah yang paling
a di antara kamu” (49:13).

aft tiada Kami mengutus engkau kecuali sebagai rahmat bagi

kalian bangsa” (21:107).
“Berkatalah dengan baik kepada sekalian manusia” (2:83).
“Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada kamu ... jika kamu

mengadili antara manusia, (yakni kepada setiap bangsa, agama,
keluarga, tingkatan dan lain sebagainya) kamu harus mengadili

dengan adil” (4:58).
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